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MOTTO 

Subjektifitas mempengaruhi cara berfikir. 

Uang mempengaruhi gaya bicara. 

Kekuasaan mempengaruhi kepribadian. 

 

Tetapi Ilmu pengetahuan membebaskan pengaruh 

dari ketiganya. 
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Abstrak 

Legi Chandra (18631079) : Efektivitas Penyaluran Dana Zakat Oleh Badan 

Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Rejang Lebong Terhadap 

Program Bantuan Rejang Lebong Sejahtera Periode 

2019-2021 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program bantuan 

rejang lebong sejahtera di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Rejang 

Lebong kepada penerima bantuan, dan untuk mengetahui bagaimana efektifitas 

Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong terhadap program 

bantuan Rejang Lebong Sejahtera Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif, pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan wawancara. 

Berdasar hasil penelitian, pelaksanan program bantuan rejang lebong 

sejahtera di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam pelaksanaan dan 

pedistribusian bantuan ekonomi produktif berupa alat usaha dan modal usaha 

yang diberikan BAZNAS kepada masyarakat rejang lebong sebenarnya sudah 

cukup baik dan optimal dengan cara memberikan bantuan kepada orang yang 

berhak menerima dengan termasuk dalam katagori 8 asnaf dan juga bantuan 

tersebut ada yang di datangi langsung ada juga rekomendasi dari pemerintahahan 

setempat dan juga ada yang langsung datang mendaftar di tambah lagi sosialisasi 

kepada masyarakat 

Efektivitas badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang 

Lebong terhadap program bantuan Rejang Lebong Sejahtera dapat disimpulkan 

bahwa cukup berjalan efektif di lihat dari sasaran yang di berikan jumlah yang di 

anggarkan diawal serta sewaktu pendistribusian cukup mudah dan tidak 

menyulitkan penerima manfaat serta kebermanfaatan program yang di rasakan 

penerima bantuan tersebut 

Kata kunci: Efektivitas, Penyaluran dana zakat, BAZNAS, Rejang Lebong 

Sejahtera 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai seorang penduduk Indonesia yang mayoritas muslim, kita telah 

mengetahui dan memahami tentang rukun Islam. Salah satu rukunnya ialah zakat, 

yang berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk 

diberikan kepada para mustahik yang disebutkan dalam Al-quran. Atau bisa juga 

berarti sejumlah dari harta tertentu yang diberikan untuk orang tertentu. 

Zakat merupakan realisasi kepedulian sosial, yang akan mencegah atau 

minimal mengurangi terjadinya penumpukan dan perputaran harta di kalangan 

orang-orang yang kelebihan harta dengan orang yang kekurangan harta. Zakat 

termasuk kedalam ibadah sosial yang diperintahkan Islam apabila telah  

memenuhi syarat nisab dan haulnya untuk diberikan sesama manusia dalam 

bermasyarakat.
1
 Maka seharusnya penyaluran dalam program pendidikan untuk 

orang ekonomi kelas bawah sangatlah penting agar bangsa Indonesia menjadi 

bangsa yang peduli sesama, cerdas, bermoral, pandai dan berkarakter lewat zakat.  

Dalam menyalurkan harta bagi orang yang mampu kepada orang yang 

membutuhkan, dalam Islam ada beberapa istilah yaitu zakat, infak, dan shodaqah. 

Kegiatan tersebut pada hakekatnya merupakan kewajiban seorang muslim yang 

berfungsi membersihkan harta yang dimiliki serta merupakan sarana yang 

dipersiapkan oleh syariat untuk menguatkan ukhuwah, sekaligus sebagai sarana 

                                                     
1 Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung : Mizan, 2000), hlm. 244 
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menciptakan keamanan sosial. 

Selain zakat sebagai salah satu dari rukun islam yang paling utama, zakat 

juga mempunyai kedudukan dan peranan penting dalam kehidupan. Zakat 

merupakan salah satu upaya unuk mensejahterakan dan memperkokoh 

perekonomian masyarakat, khususnya umat muslim yang berada dalam kondisi 

yang memperihatinkan. Karena zakat merupakan kewajiban dari seseorang 

hambanya.
2
 

Firman Allah SWT : 

كِعِينَ   كَوٰةَ وَٱرۡكَعُواْ مَعَ ٱلرَّٰ لوَٰةَ وَءَاتوُاْ ٱلزَّ  وَأقَيِمُواْ ٱلصَّ

 

Artinya “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku' lah beserta 

orang-orang yang ruku‟.”(Q.S Al-Baqarah: 43).
3
 

 

Selain dijelaskan dalam Al-Qur‟an, zakat juga di atur dalam Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. Berdasarkan undang-

undang zakat yang dimaksud pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam menghimpun, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat.
4
 Sejalan dengan itu, ada dua organisasi pengelola zakat 

yang diakui yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) yaitu lembaga yang melakukan pengelolaan zakat.
5
 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 

Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 

                                                     
2 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor; Pustaka Litera Antar Nusa, 1996), hlm.73 
3 Q.S Al-Baqarah: 43 
4 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1 ayat (1) 
5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1 ayat (7) 
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infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.
6
  

Seiring dengan hal tersebut maka secara perlahan berdirilah badan amil 

zakat di setiap daerah. Salah satunya adalah Badan Amil Zakat Nasional 

kabupaten Rejang Lebong. BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong merupakan satu-

satunya Badan Amil Zakat resmi pemerintah yang ada di Kabupaten Rejang 

Lebong yang masih eksis menglola dana umat sampai dengan sekarang. Badan 

Amil Zakat Nasional Kab. Rejang Lebong merupakan lembaga pengelolaan zakat 

yang cukup lama telah berdiri. Bahkan sebelum adanya Undang-undang Nomor 

38 Tahun 1999 BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong telah berdiri yaitu sejak 

tahun 1992, dengan nama BAZIS. Sejak dikeluarkanya Undang-undang nomor 38 

tahun 1999 maka BAZIS Kabupaten Rejang Lebong berganti nama menjadi 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong yang beralamat Jl.S.Sukowati No.50 

komplek masjid agung baitul makmur, Curup 39114 No.Telpon 

0732246710/085267496556 Email: baznaskab.rejanglebong@baznas.go.id 

dengan lima program yaitu:  

1. Rejang lebong sehat adalah adalah program bantuan pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat miskin yang tidak mampu di wilayah Rejang Lebong. 

2. Rejang Lebong cerdas adalah program pemberian santunan bagi siswa 

siswi keluarga tidak mampu agar mereka tetap dapat melanjutkan 

pendidikan. 

                                                     
6 Profil BAZNAS http://pusat.baznas.go.id/profil/ diakses pada 9 maret 2022 pukul 09:27 

mailto:baznaskab.rejanglebong@baznas.go.id
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3. Rejang Lebong peduli adalah program bantuan yang di berikan dalam 

rangka wujud kepedulian BAZNAS atas musibah, wabah, masalah yang 

terjadi di wilayah Rejang Lebong. 

4. Rejang Lebong takwa program bantuan yang diberikan dalam rangka 

meningkatkan syair dakwah islam. 

5. Rejang Lebong sejahtera adalah program bantuan yang di lakukan dalam 

rangka membantu dan membuka peluang bagi masyarakat tidak mampu 

untuk dapat berusaha di bidang ekonomi. 

Tabel 1.1 Angaran Badan Amil Zakat Kabupaten Rejang Lebong 

TAHUN TARGET ANGGARAN 

ZAKAT 

DANA ZAKAT 

YANG 

TERKUMPUL 

DANA YANG DI SALURKAN 

PROGRAM RL SEJAHTERA 

2019 Rp.2.500.000.000 Rp.2.189.341.746 Rp.1.500.000 

2020 Rp.2.500.000.000 Rp.2.052.572.436 Rp.506.375.000 

2021 Rp.2.500.000.000 Rp.1.702.000.000 Rp.422.000.000 

Sumber Data Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Rejang Lebong.7 

Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa jumlah 

penyaluran dana zakat pada program rejang lebong sejatera tahun 2019-

2021 mengalami kenaikan dan dari tahun 2020-2021 mengalami penurun 

diakibatkan zakat Guru se-kabupaten Rejang lebong dialihkan ke provinsi. 

Hal ini pada tahun 2019 penyaluran dana zakat hanya berfokuskan terhadap 

bantuan konsumtif seperti bantuan uang tunai saja oleh karena itu di tahun 

2020 skema yang di buat oleh Badan Amil Zakat Nasional kabupaten 

                                                     
7Dokumen  Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Rejang Lebong, Tanggal 23 januari 

2023 
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Rejang Lebong mulai diterapkan atau difokuskan kepada program yang 

bersifat produktif bukan kepada bantuan yang bersifat konsumtif seperti 

bantuan gerobak pemulung, gerobak bakso alat tani seperti tank semprot 

dan bantuan hewan ternak
8
 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong, 

Provinsi Bengkulu, saat ini tengah menyiapkan bantuan ekonomi produktif  

bagi kalangan warga yang tidak mampu untuk saat ini BAZNAS Rejang 

Lebong  tengah menyiapkan bantuan usaha produktif untuk kalangan 

warga tidak mampu tersebar dalam 15 kecamatan di Rejang Lebong,
9
 

bantuan ini dinamakan program Rejang Lebong Sejahtera, bahwa program 

Rejang Lebong sejahtera tersebut merupakan satu dari lima program 

BAZNAS. Program bantuan ini diberikan untuk membantu peningkatan 

perekonomian warga tidak mampu, di mana bantuan diberikan dalam 

bentuk modal usaha maupun barang pendukung usaha. Bantuan ekonomi 

produktif BAZNAS Rejang Lebong yang sudah berjalan sejak setahun 

belakangan, bantuan usaha peternakan kambing yang diberikan kepada 

warga di Kecamatan Bermani Ulu dan Bermani Ulu Raya serta Kecamatan 

Curup Utara. Bantuan ternak kambing ini diberikan dalam bentuk bantuan 

bergulir, satu kelompok diberikan delapan ekor kambing terdiri dari tujuh 

kambing betina dan satu ekor kambing jantan. Saat ini usaha peternakan 

kambing di tiga kecamatan sudah mulai berkembang. Sedangkan untuk 

                                                     
8 Sukemi, S.Ag. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Rejang Lebong, tanggal 24 

januari 2023 
9 Berita antara bengkulu http://bengkulu.antaranews.com/ diakses pada 10  maret 2022 

pukul 20:45 
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bantuan usaha lainnya yang dalam dekat akan dibagikan ialah bantuan 25 

unit gerobak bagi kelompok pemulung, serta 20 unit gerobak bakso serta 

gerobak bakso tempel dimotor alat tani seperti tank semprot. Sementara itu 

untuk bantuan lainnya yang mereka siapkan adalah bantuan kursi roda 

untuk penyandang disabilitas, bahan kebutuhan pokok, alat semprot 

pertanian dan lainnya. Tetapi dalam pelaksanaan pada tahun ini baru 

terealisasikan tiga dari 15  kecamatan bantuan ternak dari target yang di 

usahakan.  

UU 23 Tahun 2011 secara tegas menjabarkan bahwa dua tujuan 

pengelolaan zakat di Indonesia adalah untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan penang-gulangan kemiskinan. Pengelolaan 

zakat harus senantiasa dikaitkan dengan agenda peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Untuk itu, penting bagi 

BAZNAS kab. Rejang lebong dalam menyeleksi penerima bantuan 

khusunya ekonomi produktif  

Sementara itu, dalam aspek pendistribusian dan pendayagunaan, 

penyaluran zakat perlu untuk melakukan sinergi di antara organisasi pengelola 

zakat baik bersifat teknis di tingkat pelaksanaan program maupun pada tataran 

pertukaran data dan informasi mengenai mustahiq yang berhak menerima zakat 

Tujuan dari sinergi ini adalah agar tidak ada lagi mustahik yang mendapatkan 

bantuan zakat berganda, sementara di wilayah lain masih banyak mustahik yang 
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belum terbantu oleh manfaat zakat.
10

 

Berdasarkan uraian diatas, akhirnya peneliti tertarik untuk 

menjadikan sebagai bahan yang melatar belakangi masalah untuk 

mengetahui tentang  “Efektivitas  Penyaluran Dana Zakat Oleh Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Rejang Lebong Terhadap Pelaksaan 

Program Bantuan Rejang  Lebong Sejahtera” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program bantuan rejang lebong sejahtera di 

Badan Amil Zakat (BAZNAS) kab. Rejang Lebong? 

2. Bagaimana efektivitas Badan Amil Zakat (BAZNAS) kab. Rejang 

lebong terhadap program bantuan rejang lebong sejahtera? 

 

C. Batasan Masalah 

 Pembatasan ruang lingkup penelitian ditetapkan agar dalam 

penelitian nanti terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta 

pembahasannya, sehingga diharapkan tujuan penelitian nanti tidak 

menyimpang dari sasarannya. Ruang lingkup penelitian yang dilakukan, 

terbatas pada Efektivitas pengelolah BAZNAS dalam pelaksanaan 

program bantuan rejang lebong sejahtera (Studi kasus pada masyarakat 

Rejang Lebong) dengan 15 kecamatan dari periode pemberian pertama di 

                                                     
10 Mohd. Nasir dan Efri Syamsul Bahri, “Rencana Strategis Zakat Nasional”, (Jakarta : 

BAZNAS, 2016), hlm. 16 
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tahun 2020 sampai 2022 sehingga dapat dilihat bagaimana tingkat 

efektivitas pengelolah BAZNAS Rejang Lebong  terhadap penerima 

bantuan ekonomi produktif. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka dapat di simpulkan bahwa 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksaan program bantuan rejang lebong sejahtera 

di Badan Amil Zakat BAZNAS kab. Rejang lebong kepada penerima 

bantuan 

2. Untuk mengetahui bagaimana evektifvitas  Badan Amil Zakat 

BAZNAS kab. Rejang lebong terhadap program bantuan Rejang 

lebong sejahtera. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan tersebut, maka ada beberapa kegunaan: 

1. Manfaat Teoritis  

a) Bagi penulis, diharapkan dalam penelitian ini dapat memberika

n pengetahuan tambahan dan pemahaman yang baru bagi penel

iti, terkhususnya dibidang efektivitas penyalurAn dana zakat 

oleh badan amil zakat nasional (BAZNAS) Rejang Lebong 

terhadap program bantuan Rejang Lebong sejahtera periode 

2019-2021. 

b) Bagi instansi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
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pengtahuan agar instansi mampu mengembangkan terkhususny

a di bidang efektivitas penyaluran dana zakat oleh badan amil 

zakat nasional (BAZNAS) Rejang Lebong terhadap program 

bantuan Rejang Lebong sejahtera periode 2019-2021. 

c) Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan membantu dan 

memudahkan interaksi antar pihak badan amil zakat nasional 

(BAZNAS) dengan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis  

a) Memberikan Wawasan Tambahan Ilmu Yang Berkaitan 

Dengan Masalah Zakat, Khususnya dalam pelaksanaan yang 

berhak penerima  zakat dan tingkat evektifitas program 

ekonomi produktif. 

b) Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi tentang 

transparasi dan profesionalitas Badan Amil Zakat yang diteliti 

serta diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan muzakki 

untuk dapat menyalurkan zakat melalui lembaga zakat,  

c)  Bagi Lembaga, penelitian ini dapat mengadakan kritik dan 

evaluasi intern pengurus Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Rejang Lebong yang diharapkan dapat menjadi 

acuan untuk meningkatkan efektifitas dana zakat produktif 

F. Kajian Literatur 

Kajian literatur adalah penelusuran terhadap karya-karya ilmiah atau 

studi-studi terdahulu sebagai pedoman penelitian lebih lanjut dan untuk 
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mendapatkan data yang valid, menghindari duplikasi, plagiasi serta 

menjamin originalitas dan legalitas penelitian yang dilakukan.
11

 Sebagai 

bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa hasil 

penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah peneliti baca 

yaitu sebagai berikut:  

1. Rika Rahmadina Putri, Jurnal, “Strategi Penyaluran Dana 

Zakat, Infaq Dan Shadaqah (Studi Kasus Baznas Kota 

Prabumulih)  

BAZNAS menjadi salah satu wadah dalam mengelola dana umat 

dan disalurkan untuk umatuntuk itulah peneliti tertarik untuk 

meneliti penyaluran dana ZIS, Penelitian ini menggunakan Metode 

penelitian Kualitatif deskriptif dengan teknik purposive.
12

 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data, penyimpulan dan verifikasi serta kesimpulan 

akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS melakukan 

penyaluran melalui 5 Program, yaitu dengan: (1) Prabumulih sehat, 

(2) Prabumulih Peduli, (3) Prabumulih Makmur, (4) Prabumulih 

Cerdas, dan (5) Prabumulih Taqwa.  

2. Ririn Safitri (2021), skripsi, “Strategi Penyaluran Zakat Untuk 

Pendidikan Oleh Baznas Provinsi Bengkulu Melalui Program 

Bengkulu Cerdas Pada Tahun 2019-2020”  

Bagaimana strategi penyaluran Zakat untuk pendidikan oleh 

                                                     
11 Setiosary Purnaji, "Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan" Adl islamic, 

Vol. 5 No 4 Edisi Juni (2014). hlm 16 
12 Rika Rahmadina Putri, “Strategi Penyaluran Dana Zakat Infaq Dan Shadaqah (Studi 

Kasus Baznas Kota Prabumilih)” Perisai : Islam Banking and Finance Jurnal, Vol. 2, No 1 Edisi 

Mei (2021): hlm 34. 
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BAZNAS Provinsi Bengkulu melalui program Bengkulu cerdas. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana 

strategi penyaluran Zakat untuk pendidikan oleh BAZNAS Provinsi 

Bengkulu melalui program Bengkulu cerdas serta untuk menunjang 

kualitas perkuliahan dan kemampuan mahasiswa Manajemen 

Dakwah.
13

 Untuk mengungkap persoalan tersebut secara mendalam 

dan menyeluruh, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif 

yang bermamfaat untuk memberikan informasi, fakta dan data 

mengenai strategi penyaluran Zakat untuk pendidikan oleh BAZNAS 

Provinsi Bengkulu melalui program Bengkulu cerdas, kemudian data 

tersebut diuraikan, dianalisis dan dibahas untuk menjawab persoalan.  

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa, strategi penyaluran Zakat 

untuk pendidikan oleh BAZNAS Provinsi Bengkulu melalui program 

Bengkulu cerdas yakni dengan strategi Enterprise strategy, strategi ini 

efektif dalam penyaluran zakat karena melibatkan banyak pihak tidak 

hanya pihak internal saja tetapi pihak eksternal juga terlibat. Tahapan-

tahapan penyaluran zakat meliputi: Tahapan persiapan, Tahapan asses

sment, Tahapan perencanaan program/kegiatan, Tahapan pelaksanaan 

(inplementasi) program, dan Tahapan evaluasi. 

3. Novianti (2019) dengan judul ”Efektifitas Terhadap Strategi 

Sistem Penghimpunan Dana Zakat Pada Baznas Kabupaten 

Bantaeng” 

penelitian ini bertujuan untuk: pertama  Mengetahui efektifitas 

                                                     
13 Ririn Safitri “Strategi Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan Oleh Baznas Provinsi 

Bengkulu Melalui Program Bengkulu Cerdas Pada Tahun 2019-2021” Skripsi (Bengkulu : 

UNIFAS Bengkulu, 2021) hlm 23. 
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terhadap strategi sistem penghimpunan dana zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Bantaeng.
14

 kedua Mengetahui sistem yang digunakan 

dalam menghimpun dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng 

Persamaan peniliti ini sama-sama membahas penyaluran dana zakat. 

Sedangkan peneliti membahas tentang” efektivitas penghimpunan dan 

pendistribusian dana zakat di badan amil zakat (BAZNAS) Kabupaten 

kaur. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah 

penelitian terdahulu membahas tentang efektivitas terhadap strategi 

sistem penghimpunan dana zakat pada BAZNAS kabupaten 

bantaeng.
15

 sedangkan peneliti membahas tentang efiktivitas 

penghimpunan dan pendistribusian dana zakat yang di ambil dari 

zakat di badan amil zakat nasional (BAZNAS) kabupaten rejang 

lebong. 

4. Sutiani (NIM. 180501203), skripsi, “Analisis Strategi Penyaluran 

Dana Zakat Oleh  Baznas Kabupaten Lombok Tengah Pada 

Masa Pandemi Covid-19: Studi Kasus Tahun 2020-2021” 

Pandemi covid-19 merupakan wabah yang menyebabkan banyak 

sekali permaslahan.
16

 Permasalahan yang timbul membuat masyarakat 

sangat tercekik. Salah satu masalah yang paling mendesak adalah 

tetang perekonomian. Setalah diberlakukannya pembatasan sosial 

                                                     
14 Novianti  ”Efektifitas Terhadap Strategi Sistem Penghimpunan Dana Zakat Pada 

Baznas Kabupaten Bantaeng” Skripsi  ( Makassar ; Uin Alauddin Makassar, 2019). Hlm 56 

 

16
 Sutiani, “Analisis Strategi Penyaluran Dana Zakat Oleh  Baznas Kabupaten 

Lombok Tengah Pada Masa Pandemi Covid-19  Studi Kasus Tahun 2020-2021” 

Skripsi ( Mataram : Uin Mataram, 2021) hlm 18. 
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berskala besar, maka masalah semakin besar mengenai perekonomian 

tersebut, khususnya pada daerah Kabupaten Lombok Tengah. Zakat 

adalah salah satu cara pengurangan ketimpangan, khususnya dalam  

perekonomian. Hal ini dapat tercapai dengan baik, apabila penyaluran 

dana zakat itu dilakukan dengan tepat dan untuk mustahik yang tepat. 

Penyaluran dana zakat ini dilakukan oleh badan amil zakat, terkhusus 

pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Lombok Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penyaluran dana 

zakat pada BAZNAS Kabupaten Lombok Tengah  pada masa 

pandemi covid-19 tahun 2020-2021. Adapun fokus masalah yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah analisis tentang strategi penyaluran 

dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini memfokuskan pada penyaluran dana zakat 

pada Badan Amil Zakat Kabupaten Lombok Tengah.  Hasil penelitian 

yang peneliti lakukan pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Lombok Tengah, bahwasanya penyaluran dana zakat pada masa 

pandemi covid-19 dilakukan dengan penyaluran dana aktif dan fasif. 

Menggunakan pola yang bersifat produktif dan konsumtif. beberapa 

inovasi yang dilakukan dalam penyaluran dana zakat tersbut, yaitu 

dengan mentaati protokol kesehatan, pembatasan periode penerima 

dan memfokusan program. 
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5. Isran Idris dan Taufik Yahya (2018) dengan judul “Peranan 

Lembaga Zakat Dalam Pungutan Harta Zakat Di Badan Amil 

Zakat Daerahkabupaten Muaro Jambi”  

penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa lembaga zakat 

Bazda cukup berperan efektif dalam menyalurkan program zakat 

produktif dan membantu secara materil dalam bidang sosial 

kemasyarakatan di kabupaten Muaro jambi.
17

 

 Dilihat dari sisi pendapatan terdapat peningkatan dalam jumlah 

pungutan zakat dalam jangka waktu 2 tahun sejak berdirinya Bazda di 

Kabupaten Muaro Jambi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama membahas peran lembaga zakat. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

subjeknya yaitu penelitian terdahulu membahas menghimpun zakat 

harta saja sedangkan peneliti membahas pendistribusian zakat 

khusunya rejang lebong. 

G. Penjelasan Judul 

 Berdasarkan judul di atas, agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami 

maksud dari judul penelitian ini, maka perlunya penjelasan mengenai 

istilah tersebut, yaitu: 

1. Efektivitas  

  Secara bahasa efektivitas berasal dari kata efektif yang 

berarti ada efeknya, akibatnya, keadaan berpengaruh, kesannya, dapat 

                                                     
17 Isran Idris dan Taufik Yahya, Peranan Lembaga Zakat Dalam Pungutan Harta Zakat 

Di Badan Amil Zakat Daerahkabupaten Muaro Jambi, Jurnal Selat Mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Jambi. Vol.6 No.1, 2018, hlm.1 
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berhasil dan berhasil guna.
18

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

disebutkan bahwa kata “efektifitas” berasal dari bahasa Inggris yaitu 

effective yang bermakna ada efeknya (akibatnya, berpengaruh, 

kesannya, manjur dan mujarab, dapat membawa hasil, danberhasil 

guna (tentang usaha dan tindakan).
19

  

a. Pengertian Efektifitas Menurut Para Ahli  

1) Menurut Ety Rochaey dan Ratih Tresnati 

 Efektifitas adalah suatu besaran atau angka untuk menunjukan 

sampai seberapa jauh sasaran (target) tercapai. 

2) Menurut Miller 

  Efektifitas adalah  sebagai tingkat seberapa jauh suatu sistem-

sistem sosial mencapai tujuannya.
20

 

3) Menurut Ali Menejemen Peter F.Drucker  

 Efektif adalah melakukan pekerjaan yang benar. Sedangkan 

efisiensi adalah melakukan pekerjaan yang benar. Efektifitas 

merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
21

 

4)  Menurut Hasan Sadili dalam Ensiklopedia Bahasa Indonesia 

 Efektifitas bermakna menunjukan taraf pencapaian suatu tujuan, 

suatu usaha dikatakan efektif jika usaha itu mencapai tujuan. 

                                                     
18 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001) cet.1, Edisi III, hlm.286 
19 Ibid, hlm.286 
20 Kumpulan Teori Efektifitas, Diakses dari http://al-bantany_112.blogspot.com, pada 12 

maret 2022 
21 T. Hani Handoko, Menejemen, (Yogyakarta: BPFE,1993), Edisi II, hlm.7 
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Secara ideal efektifitas dinyakatakan dengan ukuran-ukuran 

yang agak pasti, misalnya X 60% efektif dalam pencapaian 

tujuan Y.
22

Dengan demikian pengertian efektifitas yang 

sesungguhnya diterapkan dan mengerti adalah efektifitas yang 

berasal dari kata efektif, yaitu pekerjaan dikatakan efektif jika 

suatu pekerjaan dapat menghasilkan satu unit keluaran (output). 

Suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat 

diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. 

 Dalam hal ini penjelasaan judul tentang efektivitas baznas 

rejang lebong dalam penyaluran program bantuan ekonomi 

produktif itu sendiri sudahkah tepat pada penerima zakat atau 

kah penerima zakat di daerah sudah merata kepada 15 kelurahan 

sehingga kita dapat mengukur tingkap efektivitas program 

ekonomi produktif. 

 

2. Definisi Zakat  

 Dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat, Zakat didefinisikan sebagai harta yang 

wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat 

                                                     
22 Hasan Sadili, Ensiklopedia Bahasa Indonesia, (Jakarta: IchtiarBaru-Van Hoeve), Jilid 

2, hlm. 883 



30 
 

  

 

Islam.
23

 Zakat, sebagai rukun Islam merupakan kewajiban setiap 

muslim yang mampu untuk membayarnya dan diperuntukan bagi 

mereka yang berhak menerimanya. Dengan pengelolaan yang baik 

zakat merupakan salah satu cara untuk mewujudkan keseimbangan 

sosial di dunia dengan cara tolong menolong yang kaya memberi 

pertolongan kepada yang lemah.
24

 Hubungan antara pengertian zakat 

menurut bahasa dan istilah sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa 

harta yang dikeluarkan zakatnya menjadi suci, baik, tumbuh atau 

berkembang dan berkah. 

3. Pengertian Badan amil zakat (BAZNAS) 

 Adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah, 

yang terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah. dengan tugas 

Menghimpun, mendistribusikan, dan pendayagunaan zakat sesuai 

dengan ketentuan agama.
25

 Baznas terdiri atas 11 (sebelas) orang 

anggota, terdiri dari 8 (delapan) orang dari unsur masyarakat dan 3 

(tiga) orang dari unsur pemerintah. 

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kab. Rejang Lebong 

merupakan lembaga pengelolaan zakat yang cukup lama telah 

berdiri. Bahkan sebelum adanya Undang-undang Nomor 38 Tahun 

1999 BAZDA Kabupaten Rejang Lebong telah berdiri yaitu sejak 

tahun 1992, dengan nama BAZIS. Sejak dikeluarkanya Undang-

                                                     
23 UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 
24 Elsi Kartika Sari, “Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf”, (Jakarta: PT Grasindo,2006), 

hlm.3 
25 Andri Soemitra, “Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah”, (Kencana Prenada Media, 

2009), hlm. 415 
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undang nomor 38 tahun 1999 maka BAZIS Kabupaten Rejang 

Lebong berganti nama menjadi BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

yang beralamat Jl.S.Sukowati No.50 komplek masjid agung baitul 

makmur ,Curup 39114 No.Tlp 0732246710/ 085267496556 Email; 

baznaskab.rejanglebong@baznas.go.id 

4. Rejang lebong sejahtera 

Adalah salah satu dari lima program dari badan amil zakat 

kabupaten rejang lebong yang bernama Rejang lebong sejahtera  

yang memang mengfokuskan kepada ekonomi masyarakat 

kalangan bawah demi tercapainya warga rejang lebong yang 

sejahtera terkusunya maslah ekonomi masyarkat dalam hal ini 

zakat secara produktif yang  pemahamannya lebih kepada 

bagaimana cara atau metode  menyampaikan  dana zakat, infaq dan 

shadaqah kepada sasaran dalam pengertian yang lebih luas, sesuai 

dengan tujuan syar’I sehingga tercapainya kesejahteraan masyaraka 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian  ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis deskriptif yaitu dengan melakukan pengukuran dengan 

cermat dan sistematik terhadap peristiwa tertentu dengan cara 

menafsirkan data yang telah ada dengan tanpa hipotesis dan tetap 

memperhatikan keutuhan dari obyek penelitian yang terintegrasi.
26

 

                                                     
26 Rosady Ruslan, Metode Penelitian (Bandung: Bandung Alfabeta, 2014) hlm. 45. 

mailto:baznaskab.rejanglebong@baznas.go.id
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Dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif, 

diharapkan akan didapat data, fakta serta keterangan untuk 

kemudian diolah guna mendapatkan informasi. Informasi yang 

diperoleh diharapkan dapat dijadikan bahan untuk membantu 

memecahkan permasalahan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana 

data diperoleh, sumber data menjelaskan tentang dari mana 

diperolehnya data yang dikumpulkan serta orang-orang yang 

dimintai keterangan sehubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder.
27

 

Adapun yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder :  

 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari 

wawancara yang 

biasa dilakukan oleh peneliti.
28

 Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara secara langsung kepada pihak karyawan  

                                                     
27 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitataif (Bandung: Bandung Alfabeta, 2014) hlm. 

51. 
28 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (PT Raja Grafindo, 

2005) hlm.34. 
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yang bekerja di BAZNAS Rejang Lebong. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih 

lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau 

oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-

diagram.
29

 Adapun bentuk data sekunder pada penelitian ini adalah 

berupa bukti atau catatan-catatan dari hasil wawancara peneliti 

lakukan terhadap karyawan Kantor BAZNAS Rejang Lebong. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat maka dalam penelitian ini 

peneliti mengggunakan metode sebagai berikut: 

a. Observasi  

Pengertian metode observasi adalah sebagai pengamatan 

meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indra (penglihatan dan 

pendengaran). Adapun jenis-jenis observasi dibagi menjadi dua 

yaitu: 

1. Observasi partisipan yaitu suatu proses pengamatan bagian dalam 

dilakukan observer dengan ikut mengambil bagian dalam 

kehidupan orang-orang yang akan diobservasi. 

                                                     
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Bandung 

IKAPI, 2017) hlm.72. 
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2. Observasi non partisipan yaitu proses apabila observasi tidak ikut 

dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah 

berkedudukan selaku pengamat.
30

 

Dalam teknik observasi ini penulis menggunakan teknik observasi 

non partisipan, karena penulis tidak terlibat secara langsung dengan 

objek yang menjadi kajian penulis.  

b. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu.
31

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan oleh peneliti. 

c. Dokumentasi 

                                                     
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Bandung Alfabeta, 2018) hlm. 15. 
31 Ibid.Hlm 231. 
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Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 

hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip buku, surat 

kabar, majalah, prasasti dan sebagainya
32

. Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini semua jenis rekaman/catatan 

“sekunder” lainnya, seperti foto atau gambar, dokumen-dokumen, 

profil instansi, data anggota, dan data surat wawancara. 

Dokumentasi yang didapat peneliti berasal dari data Teknik 

analisis data Kantor BAZNAS Rejang Lebong  

4. Teknik analisis data 

Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses 

penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami 

hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat 

dikembangkan dan dievaluasi. 

   Dalam karangan Sugiyono yang dikutip Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh. Terdapat tiga hal 

penting dalam analisis data, yaitu sebagai berikut:
33

 

a) Data Reduction (Reduksi Data) merupakan proses berfikir sensitif 

yang memerlukan kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan 

yang tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

                                                     
32 Suharmisi, Prosedur Penelitian (Jakarta: Jakarta Rineka Cipta, 2014) hlm. 71. 
33 Ibid,Hlm. 68. 
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dan polanya. Dengan demikian data yang telah direkdusi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila 

perlu. 

b) Data Display (Penyajian Data) yaitu dengan menyusun sekumpulan 

data berdasarkan pola pikir, pendapat, dan kriteria tertentu untuk 

menarik kesimpulan. Penyajian data membantu untuk memahami 

peristiwa dana yang harus dilakukan untuk analisa data lebih jauh 

dan lebih dalam berdasarkan pemahaman terhadap peristiwa 

tersebut. 

c) Conclusing Drawing atau Verification (penarikan kesimpulan) 

yaitu penarikan simpulan berdasarkan data-data yang telah 

disajikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Efektivitas  

1. Pengertian Efektivitas  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata efektif dapat 

diartikan sesuatu yang membuahkan hasil, mulai berlaku, yang 

mmemiliki pengaruh, akibat dan efek. Efektivitas dapat diartikan 

sebagai pengukuran keberhasilan dalan pencapaian tujuan.
34

 

Menurut Strees yang dikutip oleh Nuraida dalam jurnalnya 

mengatakan bahwa efektivitas adalah jangkauan usaha suatu 

program sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sarana 

                                                     
34 Rika Rahmadina Putri, “Strategi Penyaluran Dana Zakat, Infaq Dan Shadaqah (Studi 

Kasus Baznas Kota Prabumulih),” ADL ISLAMIC ECONOMIC : Jurnal Kajian Ekonomi Islam 2, 

no. 1 (28 Mei 2021): 89–100, https://doi.org/10.56644/adl.v2i1.27. 
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tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasaranya tanpa melumpuhkan 

cara dan sumber daya itu sendiri serta tanpa member tekanan yang 

tidak wajar terhadap pelaksanaannya. Menurut Gibson yang dikutip 

oleh Nuraida dalam jurnalnya mengatakan bahwa efektivitas adalah 

pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditentukan untuk mencapai 

tujuan usaha bersama. Tingkat tujuan dan sasaran itu menunjukkan 

tingkat efektivitas. tercapainya tujuan dan sasaran itu ditentukan 

oleh tingkat usaha yang telah dilakukan
35

 

 

Efektivitas merupakan sesuatu hal yang paling penting dalam 

melakukan pengukuran tingkat keberhasilan sebuah organisasi atau 

perusahaan. Secara umum pengukuran evektivitas meliputi keberhasilan 

program dan sasaran yang telah ditetapkan, serta tingkat kepuasan 

terhadap program secara input dan outputnya. Ada beberapa 

pendekatan, yang dapat dijadikan sebagai pendekatan ukuran efektivitas

 yaitu: 

a. Pendekatan sumber. Pendekatan sumber merupakan tolak ukur 

efektivitas yang dilakukan secara input, yaitu pendekatan yang 

mengutamakan keberhasilan sumber daya yang ada, baik secara 

fisik dan non fisik. 

b. Pendekatan proses. Pendekatan proses adalah pendekatan yang 

melakukanpengamatan terhadap pelaksanaan program secara 

                                                     
35 Nuraida, Efektvitas Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Di Kecamatan 

Cisalak Kabupaten Subang, Jurnal Unsub, Vol. 1, No.2, 2019, Hlm. 152 
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internal.
36

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

adalah keberhasilan dari usaha-usaha yang dilaksanakan suatu 

program atau organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang 

telah ditentukan. 

 

 

 

 

2. Pengukuran Efektifitas  

 

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah hal yang sangat 

sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang 

dan pada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila 

dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang manajer produksi 

memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan 

kuantitas (output) barang dan jasa
37

.  

Efektivitas kemudian dapat dikatakan menggambarkan seluruh 

siklus input, proses, dan output yang mengacu pada hasil guna dari suatu 

organisasi, program, atau kegiatan yang menyatakan sejauh mana tujuan 

(kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta ukuran berhasil 

                                                     
36 Budiman, A. Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat pada Program Pendidikan Rumah 

Gemilang Indonesia Lembaga Amil Zakat Nasional Al-Azhar (Jakarta: Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia, 2016). hlm17 
37 Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Madetaan”. Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 1, Nomor 1, Februari 2012, hlm. 5. 
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tidaknya suatu organisasi mencapai tujuan-nya dan mencapai target-

targetnya. Hal ini berarti bahwa pengertian efektivitas yang dipentingkan 

adalah semata-mata hasil atau tujuan yang dikehendaki.
38

 

Efektivitas diukur  dengan melihat keberhasilan pelaksanaan 

Program Keluarga Harapan (PKH) dalam upaya pengentasan 

kemiskinan, Menurut Rizal Khadafi dan Dyah Mutiarin dalam 

jurnalnya mengatakan bahwa, untuk mengukur indikator keberhasilan 

pelaksanaan program yaitu tepat sasaran, tepat jumlah, tepat waktu 

dan tepat penggunaan, Keberhasilan Program Keluarga Harapan 

(PKH) di ukur dengan menggunakan indikator-indikator berikut:
39

 

a. Tepat sasaran 

Sasaran penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) ini 

ialah keluarga yang dikategorikan sebagai keluarga miskin yang 

memiliki kompenen pendidikan dan kesehatan yang telah 

memenuhi persyaratan dan lolos verifikasi. 

b. Tepat jumlah 

Jumlah bantuan yang diterima oleh perserta PKH sesuai dengan 

besaran komponen yang didapat sesuai ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

                                                     
38 Febriyana Tri Achyani, dkk, “Efektivitas Hubungan Kerja Komisioner Dengan 

Sekretariat.” hlm. 47. 
39

 Rizal Khadafi Dan Dyah Mutiarin, Efektivitas Program Bantuan Keuangan Khusus 

Dalam Mengentasakan Kemiskinan Di Kabupaten Gunung Kidul, Journal Of Governance And 

Public Policy, Vol. 4, No, 2, Juni 2017, hlm. 334 

 



41 
 

  

 

c. Tepat waktu 

waktu pelaksanaaan pendistribusian bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dilakukan sebanyak empat tahap dalam satu 

tahun yaitu tahap pertama bulan februari, tahap kedua bulan Mei, 

tahap ketiga bulan Agustus, dan tahap keempat di bulan 

November. 

d. Tapat Penggunaan 

Dana yang diterima oleh perserta PKH harus digunakan sesuai 

dengan komponen yaitu: Bidang Pendidikan, Kesehatan, dan 

Kesejahteraan Sosial bagi lansia dan Disabilitas. 

 Efektivitas kemudian dapat dikatakan menggambarkan seluruh siklus 

input, proses, dan output yang mengacu pada hasil guna dari suatu 

organisasi, program, atau kegiatan yang menyatakan sejauh mana tujuan 

(kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta ukuran berhasil 

tidaknya suatu organisasi mencapai tujuan-nya dan mencapai target-

targetnya. Hal ini berarti bahwa pengertian efektivitas yang dipentingkan 

adalah semata-mata hasil atau tujuan yang dikehendaki.
40

 

 Ukuran Efektivitas Ada beberapa ukuran efektif baik yang menyangkut 

kepemimpinan ataupun kelompok, sehingga terhimpun beberapa ukuran 

efektifitas sebagai berikut
41

. 

                                                     
40

 Febriyana Tri Achyani, Efektivitas Hubungan Kerja Komisioner Dengan Sekretaria 

(Jakarta : Grasindo,2015), hlm. 47. 
41 Sudarwan Danim, Motivasi Kepemimpinan Dan Efektivitas Kelompok, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2012), cet. 2, hlm. 119. 
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1. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa 

kuantitas atau bentuk fisik, program atau kegiatan. Hasil dimaksud 

dapat dilihat dari perbandingan antara masukan dengan keluaran, atau 

pencapaian program kerja. 

2. Tingkat kepuasan yang diperoleh, ukuran dalam efektivitas ini sukar 

diukur dan bervariasi artinya dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah 

atau banyaknya) dan dapat kualitatif (berdasarkan pada mutu). 

3. Produk kreatif, artinya dapat menciptaan hubungannya yang kondusif 

dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan 

kemampuan kerja. 

4. Intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi 

dalam suatu tingkatan, dimana adanya rasa saling memiliki dengan 

kadar yang tinggi. 

  Efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting dalam teori 

organisasi, karena mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan 

organisasi dalam mencapai sasarannya. Tetapi pengukuran efektivitas 

organisasi tidaklah sederhana. Banyak organisasi besar dengan banyak 

bagian yang sifatnya saling berbeda. Bagian-bagian tersebut mempunyai 

sasarannya sendiri yang satu sama lain berbeda, sehingga menimbulkan 

kesulitan dalam melakukan pengukuran efektivitas. Berdasarkan 

pendekatan-pendekatan dalam efektivitas organisasi yang telah 

dikemukakan sebelumnya, dapat ikatakan bahwa faktor-faktor yang 
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mempengaruhi efektivitas organisasi adalah sebagai berikut;
42

 

1. Adanya tujuan yang jelas 

2. Struktur organisasi 

3. Adanya dukungan atau partisipasi masyarakat 

4. Adanya sistem nilai yang dianut. 

          Berdasarkan keterangan-keterangan yang dikemukakan diatas, 

efektivitas harus adanya perbandingan antara masukan dan keluaran 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran efektivitas suatu standar 

terpenuhinya sasaran dan tujuan yang akan dicapai. 

 Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara 

rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. 

Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak 

tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang 

diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. 

B. Zakat  

1. Pengertian zakat  

 

Zakat merupakan kewajiaban dalam rukun islam ketiga setelah 

syahadat dan shalat.banyak pengertian yang sudah disampaikan baik 

yang bersumber dari Al-qur’an maupun  para ahli tafsir 

menerjemahkan dalam berbagai konteks dan dasar. Namun demikian, 

karena zakat merupakan printah Allah kepada manusia, maka alangkah 
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 Febriyana Tri Achyani, Efektivitas Hubungan Kerja Komisioner Dengan Sekretariat ( 

Yogjakarta : Pustaka Felicha, 2016), hlm.48-49 
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baiknya pengertian zakat dikutip dari Al-Qur’an.
43

 Menurut bahas 

zakat merupakan berlah, tumbuh, bersih, suci, berkembang baik. 

makna zakat adalah jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh 

orang yang beragama islam dan diberikan kepada yang tidak mampu 

atau golongan yang berhak menerimanya menurut ketentuan yang 

telah ditetetapkan oleh syarak.   

Secara istilah zakat berarti kewajiban mengeluarkan sebagian 

dari harta kita sebesar jumlah tertentu setelah memenuhi ukuran untuk 

waktu yang tertentu pula. Dalam arti bahwa setiap agama mempunyai 

ajaran yang berkaitan dengan pengumpulan harta yang dipakai untuk 

kesejateraan pengikutnya. 

 Zakat adalah salah satu saudara kandung dari salat yang 

disebutkan sebanyak 28 kali dalam AI-Qur’an dan didalam beberapa 

hadist  Rasulullah shalallahu „alaihi wasallam. Kadang-kadang zakat 

juga disebutkan secara bersamaan dengan salat dalam bentuk 

persyaratan untuk masuk islam atau masuk kedalam masyarakat 

islam.
44

 Kemudian dari segi fiqih, zakat berarti sejumlah harta tertentu 

yang diwajibkan Allah SWT yang diserahkan kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya. 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu pokok 

bagi tegaknya syariah Islam. Oleh sebab itu, hukum zakat adalah wajib 

                                                     
43Sri Fadilah, Tata Kelola dan Akuntansi Zakat, (Manggung : Makmur Tanjung Lestari, 

2017), hlm 1 
44 Muhamammad Abdu, Zakat di Tinjau Fiqih dan Teori Makro Modern, Jakarta: Fath 

Publising, 2019), hlm. 2 
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(fardhu) atas setiap muslim yang memenuhi syarat-syarat tertentu. 

Pengertian zakat yang ditinjau dari segi bahasa sebagai berikut
45

  

a) Tumbuh, artinya menunjukan bahwa benda yang dikenai zakat 

adalah benda yang tumbuh dan berkembang biak (baik dengan 

sendirinya maupun denga diusahakan, lebih-lebih dari campuran 

keduanya) dan jika benda teresebut sudah dizakati, maka ia akan 

tumbuh dan berkembang biak, serta menumbuhkan mental 

kemanusiaan dan keagamaan pemiliknya (muzzaki) dan 

penerimanya (mustahik) 

b)  Baik, artinya menunjukan bahwa harta yang dikenai zakat benda 

yang baik mutunya, dan jika itu telah dizakati kebaikan mutuny akan 

lebih meningkat, serta akan meningkatkan kulalitas muzzak dan 

mustahiknya.  

c) Berkah, artinya menunjukan bahwa benda yang dizakati adalah 

benda yang menandung berkah (dalam arti potensial). Ia potensial 

dalam perekonomian, dan membawa berkah bagi setiap orang yang 

teribat didalamnya jika benda tersebut telah dibayarkan zakatnya.  

d) Suci, artinya bahawa yang dikenai zakat adalah benda suci. Suci dari 

usaha yang haram serta mulus dari gangguan hama maupun 

penyakit, dan jika sudah dizakati, ia dapat mensucikan 

                                                     
45

 Mursyidi. Akuntansi dan zakat kontemporer. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2019), hlm 23 
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mentalmuzakki dari akhlak buruk, tingkah laku yang tidak baikdan 

dosa juga bagi mustahiknya.  

e) Kelebihan, artinya benda yang dizakati merupakan benda yang 

melebihi dari kebutuhan pokok muzakki dan diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan pokok mustahiknya. Tidaklah berniali suatu 

zakat menimbulkan kesengsaraan bagi muzakki. Zakat bukan 

membagi-bagi atau meratakan kesengsaraan akan tetapi meratakan 

kesejahteraan dan kebahagiaan bersama. 

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan dengan 

pengrtian menurut istilah, sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta 

yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, bertambah, suci 

dan (baik). 

 Sebagaimana Firman Allah : surah atTaubah: 103  

 ُ
اّللٰ َّ نُْْۗ  نْْۗ اىَِّ صَلْٰتكََ سَكَيٌ لَِّ ِِ صَلِّ عَليَْ َّ َِا  ِِنْ بِ يْ تزَُكِّ َّ ِِّشُُنُْ  ِِنْ صَذَقتًَ تطَُ الِ َْ   سَوِيْلٌ عَليِْنخُزْ هِيْ اهَْ

Artinya: 

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 

mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 

(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui. (QS. At-Taubah, 103).  

Makna zakat menurut Menurut PSAK no. 109, zakat adalah harta yang 

wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan ketentuan syariah untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahik). Pemberian 

kewajiban syariah dari muzaki ke mustahiq dapat melalui amil ataupun 

secara langsung. Ketentuan zakat mengatur mengenai pesyaratan nisab, 

haul (baik yang periodik maupun yang tidak periodik), tarif zakat (qadar), 
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dan peruntukannya. Sedangkan Zakat Maal adalah zakat yang dikenakan 

atas harta yang dimiliki oleh individu atau lembaga dengan syarat dan 

ketentuan yang telah ditetapkan secara hukum Islam. 

2. Zakat harta memiliki tiga segi:  

1. Segi Ibadah: pada sisi ini disyaratkan niat menurut sebagian para 

ulama, dan amal bertujuan untuk melaksanakan perintah Allah Swt.  

2. Segi Sosial: ketika masyarakat dari sebagian keluarga, terutama 

mereka fakir miskin yang mempunyai hak zakat tersebut. Mereka 

membutuhkan bantuan dari masyarakat lainnya yang 

berkecukupan. Begitu juga mereka yang mempunyai banyak utang, 

para budak dan ibnu sabil. Seperti inilah Rasulullah Saw. 

menyuruh Mu'adz ibn Jabal, ketika mengirimnya ke Yaman pada 

tahun 10 H, untuk mebil zakat dari orang kaya dan para 

menyerahkannya kepada para fakir miskin dan mereka yang berhak 

lainnya.  

3. Segi Ekonomi: Segi ekonomi adalah sisi ketiga yang merupakan 

sisi pelengkap dari zakat. Walaupun masalah ekonomi merupakan 

pembahasan yang sudah sering dilakukan dalam usaha 

mengembangkan keuangan, tetapi kajian ekonomi zakat sangat 

jarang dilakukan. Oleh karena itu, peran zakat yang sebenarnya 

belum pernah terwujud pada kehidupan masyarakat, baik dari 

kegiatan pendayagunaan harta yang diambil dari harta zakat dan 

macam-macamnya mau pun pengumpulan harta zakat dari 
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tingkatan tingkatan masyarakat dan membagikannya kepada 

kelompok yang berhak. Sebenarnya dari sini masyarakat dapat 

bergerak dengan sirkulasi keuangan tersebut, baik segi keuangan 

mau pun kemanusiaan untuk menuju ke kemajuan yang 

sebenarnya. Hal itu dapat dicapai hanya dengan menunaikan satu 

kewajiban, yaitu membayar zakat. Allah Mahabenar ketika 

mengatakan, Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka...(QS Al-

Taubah [9]: 103)  

2. Dasar Hukum Zakat 

Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yang telah 

ditetapkan dalam Alquran, Sunah nabi, dan ijma' para ulama. Zakat 

merupakan salah satu rukun Islam yang selalu disebutkan sejajar 

dengan shalat. Inilah yang menunjukkan betapa pentingnya zakat 

sebagai salah satu rukun Islam. Oleh sebab itu, hukum zakat adalah 

wajib (fardhu) atas setiap muslim yang memnuhi syarat-syarat tertentu. 

Dasar hukum zakat akan dijelaskan sebagai berikut:
46

 

1) Al-Qur’an  

a) Q.S. Al-An’am ayat 141
47

 

يْتُ  ٱلزَّ َّ سْعَ هُخْتلَفِاً أكُُلَُُۥ  ٱلزَّ َّ ٱلٌَّخْلَ  َّ تٍ  غَيْشَ هَعْشُّشَٰ َّ تٍ  عْشُّشَٰ تٍ هَّ
ٓٓ أًَشَأَ جٌََّٰ َْ ٱلَّزِ ُُ اىَ َّ هَّ ٱلشم َّ ْىَ 

مَ حَصَادِۦٍِ ْْ ُۥ يَ ءَاتُْا۟ حَقََّ َّ ٍِٓۦ إرَِآ أثَْوَشَ  ٍَ ۚ كُلُْا۟ هِي ثوََشِ بِ غَيْشَ هُتشََٰ َّ ًِا  بِ ََ  ۖهُتشََٰ ُۥ  ا۟ ۚ إًََِّ ْٓ شُُِ ْْ ََ تُ َّ  

شُِيِيَ  ْْ  يحُِبم ٱلْوُ

                                                     
46Sri fadillah, Tata Kelola dan Akuntansi Zakat, (Manggung : Makmur Tanjung Lestari, 

2017), hlm 2. 
47 Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 141 
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Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 

berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanamtanaman 

yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa 

(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari 

buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 

tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan 

kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 

 

a) Q.S. Al-Baqarah ayat 43
48

 

  ٍَ كِعِي كَىٰةَ وَٱرۡكَعُىاْ يَعَ ٱنرَّٰ هىَٰةَ وَءَاتىُاْ ٱنزَّ ىاْ ٱنصَّ ًُ  وَأقَِي

Artinya:“Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan 

ruku‟lah beserta orang-orang yang ruku”.  

b)  Q.S. Al-Baqarah ayat 277
49

 

 َّ لحِٰتِ  عَوِلُْا الصّٰ َّ ا  ْْ ٌْذَ اىَِّ الَّزِيْيَ اٰهٌَُ كْٰةَ لَِنُْ اجَْشُُنُْ عِ ا الزَّ ُْ اٰتَ َّ لْٰةَ  اقَاَهُْا الصَّ

ىَ  ْْ ََ ُنُْ يحَْزًَُ َّ ِِنْ  فٌ عَليَْ ْْ ََ خَ َّ نْۚ  ِِ  سَبِّ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman serta 

mengerjakan kebaikan, melakukan shalat, dan membayar zakat, 

mereka itu memperoleh ganjaran di sisi Allah, mereka tiada 

akan berduka cita”.  

2) As-Sunnah  

ا  ًَ تُ ٱإََِّ دَقَٰ ٍِ ٱنهِْفقُرََآءِ وَ  نصَّ كِي سَٰ ًَ ٍَ ٱوَ  نْ هيِ ًِ ؤَنَّفتَِ ٱعَهيَْهَا وَ  نْعَٰ ًُ قاَبِ ٱقهُىُبهُهُىُْ وَفىِ  نْ ٍَ ٱوَ  نرِّ رِيِي  نْغَٰ

ِ ٱوَفىِ سَبيِمِ  ٍِ ٱوَ  للَّّ ٍَ  ۖبيِمِ نسَّ ٱ بْ ت  يِّ ََ ِ ٱ فرَِض ُ ٱ وَ  ۗللَّّ عَهيِىٌ حَكِيىٌ  للَّّ  

a) Hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim  

Artinya : “pada suatu hari Rasulullah SAW berserta para 

sahabat/lalu datanglah seorang laki-laki dan bertanya. “Wahai 

Rasulullah, apakah Islam itu”? Nabi menjawab, “Islam adalah 

                                                     
48Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 43 
49Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 277 
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engkau beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya, 

dan engkau didirikan shalat wajib dan engkau tunaikan zakat 

yang difardhukan, berpuasa di bulan Ramadhan”.  

b) Hadis yang diriwayatkan Muslim: 

رَ رَضِيَ  ًَ ٍِ عُ ٍِ ابْ ا قاَلَ : قاَلَ رَسُىلُ الله عَ ًَ ُْهُ سٍ : صلى الله عليه وسلماللهُ عَ ًْ : بُُيَِ الِإسْلََوُ عَهىَ خَ

كَاةِ ،  لََةِ ، وَإضِتاَءِ انزَّ ا رَسُىلُ اللهِ ، وَإقِاَوِ انصَّ د  ًَّ ٌَّ يُحَ ٌْ  لا إنََِّ إلِاَّ اللهُ وَأَ شَهَادَةِ أَ

 ٌَ ا ََ  وَانْحَجِّ ، وَصَىْوِ رَيَ

Artinya : “islam didirikan atas lima sendi, bersaksi bahwa 

tiada tuhan selain Allah dan Muhammad Rasulullah, 

mendirikan sholat, menunaikan zakat, haji ke baitullah dan 

berpuasa di bulan Ramadhan”.  

c) Hadis yang diriwayatkan Thabrani  

سٍ: شَهَادَةُ أَ  ًْ سْلََوُ عَهىَ خَ ا عَبْدُُِ  وَرَسُىنُُّ، وَإقِاَوُ بَُيِ الْإِ د  ًَّ ٌَّ يُحَ ٌْ لَا إنََِّ إلِاَّ اللهُ، وَأَ

ٌَ يُتَّفقٌَ عَهيَّْ ا ََ كَاةِ، وَحَجَّ انْبيَْتِ، وَصَىْوُ رَيَ لََةِ، وَإضِتاَءُ انزَّ  .انصَّ

Artinya : “Bila suatu kaum enggan mengeluarkan zakat, Allah 

akan menguji mereka dengan bertahun-tahun kekeringan dan 

kelaparan”.  

3. Jenis-jenis Zakat  

Zakat dapat dibagi dalam 2 jenis, yaitu
50

 pertama adalah zakat 

fitrah adalah sejumlah harta yang wajib ditunaikan oleh setiap 

mukallaf (orang islam,baligh, dan berakal) dan setiap orang yang 

nafkahnya ditanggung dengan syarat-syarat tertentu. Kedua adalah 
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Zakat maal merupakan zakat atas harta kekayaan. Meliputi hasil 

perniagaan atau perdagangan, pertambangan, pertanian, hasil laut 

dan hasil ternak, harta temuan, emas dan perak serta zakat profesi. 

Masing-masing zakat memiliki perhitungan yang berbeda-beda.  

a) Zakat Fitrah  

zakat fitrah secara eimologi, yakni zakat yang sebab 

diajibkannya adalah futur (berbuka puasa) pada bulan 

Ramadhan. Adapun secara terminologi, yaitu zakat yang 

dikeluarkan berdasarkan jumlah anggota keluarga, perempuan 

dan laki-laki, kecil maupun dewasa wajib mengeluakan zakat 

fitrah pada bulan Ramadhan. Zakat fitrah wajib dan harus 

dikeluarkan pada tahun kedua Hijriah, yaitu tahun diwajibkan 

puasa bulan Ramadhan untuk menyucikan orang yang berpuasa 

dari ucapan kotor dan perbuatan yang tidak ada gunanya, untuk 

memberi makanan pada orang- orang miskin dan mencukupkan 

mereka dari kebutuhan yang diperlukan. Zakat fitrah merupakan 

zakat yang berbeda dari zakat lainya, karena zakat fitrah 

merupakan zakat pada individu, sedangkan zakat lainnya 

merupakan zakat pada harta.
51

 Pembagiannya diprioritaskan 

untuk fakir dan miskin karena maksud utamanya adalah untuk 

membantu fakir dan miskin pada hari lebaran, zakat fitrah 

dikeluarkan untuk per- orang/jiwa sebanyak 2,5 kg atau 3,5 liter 

                                                     
51

 Qodariah Barkah, Fikih Zakat, Sedekah Dan Wakaf, (Jakarta: Prenadamedia 

Group,2020),hlm.53 
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beras atau makanan pokok, atau boleh diganti dengan uang 

senilai 2,5 kg beras. 

Zakat fitrah mempunyai fungsi antara lain sebagai berikut:  

a. Fungsi ibadah  

b. Fungsi membersihkan orang yang berpuasa dari ucapan dan 

perbuatan yang tidak bermanfaat 

c. Memberikan kecukupan bagi orang-orang miskin pada hari 

raya idul fitri.  

Zakat fitrah wajib dikeluarkan sebelum sholat ied, 

namun ada pula yang membolehkan mengeluarkanya 

dipertengahan bulan puasa. Bukan dikatakan zakat fitrah apabila 

dikeluarkan setelah sholat ied. Ini merupakan pendapat yang 

paling kuat.  

Zakat fitrah dibayarkan sesuai dengan kebutuhan pokok 

disuatu masyarakat, dengan ukuran yang disesuaikan dengan 

kondisi ukuran atau timbangan yang berlaku, juga dapat diukur 

dengan satuan uang. Di Indonesia zakat diukur dengan timbangan 

beras sebanyak 2,5kg.  

b) Zakat mal  

Pada periode Makiyah, konsep shadaqoh dan infaq lebih 

populer dari konsep zakat. Ibadah maliyah dapa periode ini 

mempunyai dampak sosial sangat dahsyat dengan adanya 
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peninkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) baik pribadi 

maupun kelompok. Banyak anggota masyarakat yang 

sebelumnya lemah dan berstatus hamba sahaya berubah 

menjadi merdeka dan mandiri, tawakal, sabar dan berani. 

Adapun Menurut Peraturan Menteri Agama RI Nomor 52 

Tahun 2014, zakat mal meliputi:
52 

1) Zakat Emas, Perak dan Loam Mulia lainnya 

2) Zakat Uang dan Surat Berharga lainnya 

3) Zakat Perniagaan 

4) Zakat Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan 

5) Zakat Perternakan dan Perikanan 

6)   Zakat Pertambangan 

7) Zakat Perindustrian 

8) Zakat Pendapatan dan Jas 

c) Zakat Rikaz 

Al-Qur’an dan As-Sunnah Nabi Muhammad hanya 

menyebutkan secara eksplisit tujuh jenis harta yang wajib 

dizkati. Penyebutan jenis harta tersebut disertai dengan 

keterangan yang cukup rinci tentang batas dan tarifya, kecuali 

zakat perniagaan. Ketujuh jenis harta tersebut adalah emas, 

perak, hasil pertanian, barang dagangan, hasil tambang, ternak 

dan barang temuan (rikaz).  

                                                     
52 Peraturan Menteri Agama RI Nomor 52 Tahun 2014 Tentang Syarat dan Tata Cara 

Penghitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah Serta Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif 
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Sejalan dengan perkembangan sosial, budaya, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maka para ulama konporer maka 

ketentuan syariat tentang harta yang wajib dizakati itu bersifat 

kondisional, karena masih terbuka keungkinan untuk bertambah 

sesuai dengan perkembangan yang ada di masyarakat. Oleh 

karena itu objek zaakat sudah terdeferensiasi kedalam sektor 

harta baru yang ternyata lebih mendatangkan banyak harta 

daripada yang dihasilkan dari mat pencarian trandisional. 

Kepemilikan saham dan obligasi akan lebih jauh hasilnya 

daripda menyimpan emas atau perak. Juga banyaknya jenis 

pekerjaan yang muncul dapat menghasilkan harta yang lebih 

banyak dari pertanian dan lainya. Misalnya penghasilan dari 

profesi seperti dokter, pengacara, hakim, konsultan, arsiktek, 

artis, olahragawan dan jasa yang lainya. Bahkan subjek zakat 

pun bisa berkembang, bukan hanya orang pribadi namun juga 

lembaga/badan baik yang berorientasi profit maupun non profit. 

Harta dan sumber harta ini dikategorikan sebagai zakat 

kontemporer atau modern.  

4. Muzakki dan Mustahiq 

a. Muzzaki 

Menurut UU No, 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, 

Muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang 

Muslim yang bekewajiban menunaikan zakat. Orang yang 
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disepakati yang wajib mengeluarkan zakat adalah: 

1) Merdeka 

2) Telah sampai umur 

3) Berakal 

4) Nishab yang sempurna 

Menurut An Nawawi bahwa harta yang dikenakan zakat, 

adalah emas, perak, dan binatang ternak penuh setahun dimiliki 

nishabnya. Jika terjadi kekurangan nishab di tengah-tengah tahun, 

hilanglah perhitungan tahun, jika kemudian kembali cukup 

setahun maka dimulailah hitungan baru
53

 Syarat-syarat harta 

seseorang yang dikenakan zakat adalah: 

1) Cukup Nishab 

Yaitu pada harta-harta yang disyaratkan cukup nishab. Jika 

kurang dari nishab pada harta-harta yang disyaratkan cukup nishab, 

tidaklah dikenakan zakat. 

2) Cukup Haul 

Yaitu jika harta itu telah cukup setahun dimiliki. Tapi hal ini 

adalah pada harta harta yang disyaratkan haul. Tegasnya, 

hendaklah harta-harta yang cukup nishab itu, cukup pula setahun 

dimiliki. Dan perhitungan cukup nishab itu, dihitung dari awal 

tahun higga akhir tahun. 

b. Mustahiq 
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Mustahiq menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah 

orang yang berhak dalam menerima zakat. Pada ayat 60 surat at- 

Taubah, dijelaskan kelompok-kelompok yang berhak menerima 

zakat, yaitu firman Allah SWT: 

Artinya:“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 

para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 

budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-

orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.”(QS. At-Taubah [9]: 60). 

ؤَنَّفتَِ قهُىُْبهُُىْ  ًُ ٍَ عَهيَْهَا وَانْ ٍِ وَانْعَايِهِيْ سٰكِيْ ًَ دَقٰتُ نِهْفقُرََاۤءِ وَانْ ا انصَّ ًَ اََِّ

ت   ََ بِيْمِۗ فرَِضْ ٍِ انسَّ ِ وَابْ
ٰ
ٍَ وَفِيْ سَبِيْمِ اّلله قاَبِ وَانْغَارِيِيْ ُ  وَفِى انرِّ

ٰ
ِ وَۗاّلله

ٰ
ٍَ اّلله يِّ

 عَهِيْىٌ حَكِيْىٌ 

Artinya : Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk 

(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan 

Allah dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah 

Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa penyaluran zakat itu hanya 
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diserahkan kepada delapan golongan, yaitu;
54

 

1. Fakir 

Fakir adalah orang yang sangat kekurangan, kondisinya 

sangat miskin. Tidak ada penghasilan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya. 

2. Miskin 

Miskin adalah orang yang tidak mempunyai harta benda, 

serba kekurangan. Kalaupun punya penghasilan tidak 

mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari. 

3. Amil 

Amil zakat adalah orang yang bekerja dalam pengumpulan 

zakat dan pendistribusianya. Syarat menjadi amil zakat yaitu: 

a)  Orang islam (muslim). 

b) Orang dewasa yang sehat akal dan pikiranya (mukallaf) 

c)  Orang jujur. 

d)  Orang yang memahami hukum hukum zakat. 

e) Mempunyai kemampuan melaksanakan tugas. 

f) Laki-laki 

g) Orang yang bukan berstatu hamba sahaya. 

4. Muallaf 

Muallaf adalah orang yang mempunyai atas islam masih 
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lemah, sehingga bela terhadap islam pun masih kurang bahkan 

tidak ada atau membantu musuh untuk memerang islam. 

Tujuan pendistribusian zakat kepada kelompok ini agar 

mereka kuat keislamanya, membela agama islam dan 

menolong kaum muslimin dari serangan musuh. Muallaf dalam 

konteks zakat mencakup: 

a) Orang yang diharapkan keislamanya atau keislaman 

keluarga atau kelompoknya. 

b) Orang yang dikhawatirkan kelakuan jahatnya. 

c) Orang yang baru masuk islam. 

d) Pemimpin dan tokoh masyarakat yang telah masuk islam 

yang mempunyai sahabat-sahabat kair. 

e) Pemimpin dan tokoh kaum muslimin yang berpengaruh 

dikalangan kaumnya, namun imanya masih lemah. 

f) Muslim yang bertempat tinggal dibenteng-benteng 

pertahanan untuk menjaga pertahanan keamanan dari 

serbuan musuh. 

g) Muslim yang membutuhkan biaya yang tugas untuk 

menyelesaikan secara paksa orang yang tidak mau 

mengeluarkan zakat. 

5. Riqab 

Zakat tidak dididtribusikan kepada budak belian, akan 

tetapi diberikan kepada tuanya sehingga budak belian tersebut 
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menjadi bebas dan merdeka, termasuk dalam kegiatan ini 

membebaskan tawanan muslim. Kelompok yang terakhir ini 

merupakan kelompok yang masih ada hingga saat ini, karena 

perang dengan orang kafir tetap berlangsung 

6. Gharim 

Gharim adalah orang yang memiliki hutang dan tidak 

memiliki bagian lebih dari hutangnya, baik atas hutang untuk 

kemaslahatan dirinya maupun kemaslahatan masyarakat. 

Orang yang berhutang untuk kemaslahatan diri sendiri dapat 

memperoleh zakat harus memnuhi kriteria sebagai berikut: 

a) Orang yang mempunyai hutang tidak berlebihan, artinya 

untuk memnuhi kebutuhan hidupnya yang layak seperti 

untuk nafkah, membeli pakaian melaksanakan pernikahan, 

mengobati orang sakit, mendirikan rumah sederhana, 

membeli perabotn rumah tangga yang wajar, mengganti 

barang yang rusak atau hilang karena kesalahan atau lupa 

dan sejenisnya. 

b) Hutang yang timbul dimaksudkan untuk melaksanakan 

atau menjalankan sesuatu yang dihalalkan oleh agama. 

c) Hendaknya hutang dibayarkan pada saat zakat 

dialokasikan. 

d) Tidak termasuk hutang kafarat atau hutang zakat. 
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e) Utang yan dibayar zakat adlah sisa hutang, yaitu total 

hutang setelah dikurangi denga harta yang dimiliki dan 

penghasilanya. 

7. Fisabilillah 

Maksud sabilillah adalah jalan yang diridhoi Allah, baik 

aqidah maupun perbuatan. Orang-orang yang menjadi 

sukarelawan untuk melakukan kegiatan ini dikategorikan 

sebagai orang yag berada dijalan Allah. Bidang yang paling 

tepat saat kini adalah bidang kebudayaan, pendidikan, dan 

massa media yang membangun untuk memerangi kedzaliman 

dan gempuran orang kafir, dalam rangka menegakkan syariat 

islam dimuka bumi ini. 

Orang yang berada di sabilillah dapat memperoleh aloksi 

zakat jika ia tidak memperoleh penghasilan dari sumber lain 

selain zakat. Jika telah memperoleh alokasi dari baitul maal 

maka tidak boleh mendapat alokasi zakat. 

8. Ibnu Sabil 

Ibnu sabil adalah orang yang berpergian dalam rangka 

mencari bekal demi kemaslahatan umum, yang manfaatnya 

kembali kepada agama islam atau masyarakati islam, seperti 

orang yang berpergian sebagai utusan yang berifat keilmuan 

atau kegiatan yang dibutuhkan oleh masyarakat islam.Ibnu 

sabil memperoleh alokasi zakat apabila memnuhi kriterian 
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sebagai berikut: 

a. Benar-benar membutuhkan uang zakat, artinya tidak 

mempunyai atau kekurangan biaya untuk kembali ke 

negerinya 

b. Tidak dalam perjalanan maksiat 

c. Tidak mendapatkan orang yang memberi pinjaman pada saat 

memerlukan biaya. 

Ibnu sabil pada saat kini misalnya orang yang berada 

dalam tugas belajar, orang yang diusir atau minta suaka, 

musafir demi kemaslahatan , tuna wisma dan anak buangan. 

4. Penyaluran Zakat 

        Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penyaluran 

berarti proses, cara, perbuatan menyalurkan. (KBBI). Dengan 

demikian, penyaluran zakat merupakan proses, cara, perbuatan 

menyalurkan zakat kepada yang berhak. Penyaluran zakat 

merupakan objek atau sasaran zakat adalah sebagaimana yang telah 

tertera dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 60, yaitu terdiri dari: 

Fakir, Miskin, Amil, Muallaf, Riqob, Ghorimin, Ibnu sabil dan Fii 

sabilillah. “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untu orang-

orang fakir, orang-orang miskin, amil zakat, para mualaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 
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Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS At-Taubah: 60). 

Penyaluran zakat juga dapat dikategorikan menjadi dua bidang, 

yaitu: 

pendistribusian dan pendayagunaan. Sesuai dengan Peraturan 

BAZNAS No.3 Tahun 2018 Tentang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan, yang dimaksud pendistribusian adalah penyaluran 

zakat kepada mustahik dalam bentuk konsumtif. Sedangkan 

pendayagunaan adalah pemanfaatan zakat secara optimal tanpa 

mengurangi nilai dan kegunaannya dalam bentuk usaha produktif, 

sehingga berdayaguna untuk mencapai kemaslahatan umum. 

Zakat untuk pendistribusian sebelumnya banyak disebut dengan 

istilah zakatkonsumtif. Sedangkan pendayagunaan disebut dengan istilah 

zakat produktif. Zakatkonsumtif diberikan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari mustahik
55

 mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari 

masyarakat miskin/mustahik
56

 

Sedangkan zakat produktif bertujuan untuk selain mejadikan 

mustahik menjadi mandiri dan diharapkan kedepannya mampu menjadi 

muzaki. Zakat produktif diartikan sebagai cara dan mekanisme dalam 

mengatasi masalah kemiskinan. Zakat produktif
57

 dapat digunakan untuk 
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 Setiawan, A. (2017). Rancangan Model Pemberdayaan Pelaku UKM Dalam Upaya 

Penanggulangan Kemiskinan Dengan Berbasis Zakat Produktif (Studi Kasus Implementasi 
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modal kerja
58

 diberikan kepada mustahiq di antara orang miskin dan 

yang membutuhkan pada umumnya, yang memiliki mikro-kecil.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM BAZNAS REJANG LEBONG 

 

A. Keadaan Umum 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong 

merupakan suatu lembaga pengelola zakat yang berdomisili dan berkedudukan 

di Kabupaten Rejang Lebong. Secara umum, Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Rejang Lebong menjadi sentral informasi dan koordinasi bagi 

semua lembaga pengelola zakat yang ada di Kabupaten Rejang Lebong. 

Sesuai dengan perubahan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat, bagian ketiga pasal 15 bahwa Badan Amil Zakat 

                                                     
58 Efri Syamsul Bahri, M. M. (2019). Maqasid Al-Shariah in Micro-entrepreneurs 

Development : an Overview. International Conference of Zakat 2019 Proceedings (Jakarta: Puskas 

BAZNAS), hlm 258-267 
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Kabupaten yang semula disebut BAZDA Kabupaten diubah menjadi 

BAZNAS Kabupaten/ Kota. BAZNAS Kabupaten/ kota dibentuk oleh Menteri 

atau pejabat yang ditunjuk atas usul Bupati dan atau wali kota setelah 

mendapat pertimbangan BAZNAS.
59

 

Setelah adanya perubahan Undang-Undang Zakat No. 38 Tahun 

1999 ke Undang-undang No. 23 Tahun 2011, maka Bupati tidak lagi memiliki 

wewenang untuk membentuk BAZ di wilayahnya tanpa pertimbangan 

BAZNAS yang kemudian dibentuk oleh Menteri atau pejabat yang ditunjuk. 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong memiliki kewajiban untuk 

melaporkan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak dan shadaqah dan dana 

sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan Pemerintah Daerah 

secara berkala. 

Untuk membantu BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam 

melaksanakan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaa zakat, 

BAZNAS Kabupaten Rejang lebong dibantu oleh Unit Pengelola Zakat (UPZ) 

yang di bentuk oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

B. Sejarah Singkat 

Pengesahan Undang-Undang Pengelolaan zakat pada masa 

Pemerintah Bj. Habibie tepatnya pada tanggal 23 September 1999, Nomor 38 

Tahun 1999 yang kemudian disusul dengan keputusan Menteri Agama RI. No. 

581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, 

dilanjutkan dengan keputusan Menteri Agama RI. No. 373 tahun 2003 tentang 

                                                     
59 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 
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pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat adalah merupakan payung hukum berdirinya Badan 

Amil Zakat mulai dari tingkat Nasional sampai tingkat Kecamatan. 

Dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

diharapkan pengelolaan zakat dilakukan oleh sebuah lembaga yang resmi, 

yang memiliki tanggung jawab dan dapat meningkatkan hasil guna dan daya 

guna zakat. Dengan adanya sebuah lembaga resmi salah satu contohnya 

seperti Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), maka pengelolaan zakat akan 

menjadi lebih baik karena memiliki beberapa keuntungan yang dapat 

membantu muzzaki dalam melaksanakan pembayaran zakat, mencapai efisien 

dan efektifitas serta sasaran yang tepat dalam penggunaan zakat menurut skala 

prioritas. Seiring dengan hal tersebut maka secara perlahan berdirilah Badan 

Amil Zakat di setiap daerah. Salah satunya adalah Badan Amil Zakat Daerah 

Kabupaten Rejang Lebong. Bazda Kabupaten Rejang Lebong merupakan 

satu-satunya Badan Amil Zakat resmi pemerintah yang ada di Kabupaten 

Rejang Lebong yang masih eksis mengelola dana umat sampai dengan saat 

sekarang ini. 

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) kab. Rejang Lebong 

merupakan lembaga pengelolaan zakat yang cukup lama telah berdiri. Bahkan 

sebelum adanya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 BAZDA Kabupaten 
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Rejang Lebong telah berdiri yaitu sejak tahun 1992, dengan nama BAZIS.  

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 maka 

BAZIS Kabupaten Rejang Lebong BAZDA Kabupaten Rejang Lebong. 

Kemudian pada tahun 2011 dengan adanya amandemen menjadi Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, maka BAZDA 

berubah lagi menjadi BAZNAS. BAZNAS ini diresmikan oleh Bupati Rejang 

Lebong H. Suherman SE, MM pada hari kamis tanggal 02 mei 2013.   

Dalam sejarahnya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kab. 

Rejang Lebong sejak tahun 1994, telah mengalami tujuh kali periode 

kepengurusan, antara lain sebagai berikut: 

a. Drs. H. Tarmizi Syam (1994 s.d 1997) 

b. Drs. H. Ahmad Nizar (1997 s.d 2000) 

c. Drs. H. Nasril (2000 s.d 2003) 

d. Drs. Ahmadil Anshori Umar (2003 s.d 2006) 

e. H. M. Slamet. A (2007 s.d 2015) 

f. Drs. H. M. Rasyid Djamak (2015 s.d 2020) 

g. Faisal Nazarudin (2020 s.d 2025) 

Sampai dengan tahun 2022 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kab. Rejang Lebong mampu terus eksis dan menjadi badan amil zakat yang 

terpecaya dalam menghimpun dana zakat dipimpin oleh Bapak Faisal 

Nazarudin. Dalam melaksanakan tugasnya BAZNAS Kab. Rejang Lebong 

memiliki Motto “4 M, Melayani Muzzaki Menyantuni Mustahik. 

Visi dan Misi 
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Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Rejang Lebong : 

 VISI BAZNAS Rejang lebong 

Mewujudkan  Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab. Rejang 

Lebong yang Amanah, Profesional, Akuntabel, terdepan dan terpercaya 

berdasarkan Syariat Islam dan amanat Undang-Undang Zakat.  

 MISI BAZNAS Rejang lebong 

1. Mewujudkan masyarakat Rejang Lebong yang sadar akan perintah dan 

manfaat Zakat Infak dan Shodaqah. 

2. Memaksimalkan potensi Zakat Infak Shodaqah diberbagai bidang 

pontensial diseluruh wilayah Kabupaten Rejang Lebong 

3. Memaksimalkan pendistribusian Zakat Infak Shodaqah dalam bentuk 

program yang tersusun dan terencana secara profesional dan proposional 

dengan tahapan perencanaan dan pelaksanaan yang tepat berdasar skala 

prioritas bagi penerima manfaat / Asnaf di wilayah Kabupaten Rejang 

Lebong. 

4. Mejadikan BAZNAS Rejang Lebong sebagai model inspirasi pengelolaan 

zakat di wilayah Provensi Bengkulu pada khususnya dan secara Nasional 

pada umumnya. 

 Motto 

“ Melayani Muzakki dan Menyantuni Mustahik “ 

C. Logo Badan Amil Zakat  
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Logo badan amil zakat nasional semua daerah itu sama yang membedakan 

hanyalah tulisan di bawah biasaya mengikuti nama tempat atau wilayah 

kedudukan BAZNAS itu sendiri  

D. Struktur Organisasi 

Struktur Badan Amil Zakat BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

Periode tahun  2020 – 2025  sebagai mana tertuang dalam SK Bupati 

Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2020 adalah sebagai berikut: 

STRUKTUR ORGANISASI 

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) 

KABUPATEN REANG LEBONG 

PERIODE 2020 – 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WAKIL KETUA I 
 

WAKIL KETUA II 

DRS. Khoirul Anwar 

 

KETUA 

Faisal Nazarudin 

 

WAKIL KETUA III 
 

WAKIL KETUA IV 

 

SATUAN AUDIT INTERNAL 

Kementerian Agama 

Kab. Rejang Lebong 
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong  



70 
 

  

 

E. Tugas Pokok Dan Fungsi Pengurus Baznas Kabupaten Rejang Lebong 

1. Ketua 

a. Bertugas Memimpin Rapat Anggota dan Rapat Pengurus. 

b. Menilai Kinerja Bulanan. 

c. Melakukan Pembinaan Kepada Anggota dan Staf. 

d. Menjalankan tugas-tugas yang diamanakan oleh Syariat islam dan 

Undang-undang No. 23 Tahun 2011 selaku pengemban amanah 

mengelola zakat, infak dan shodaqah. 

2. Bidang Pengumpulan Zakat (Wakil Ketua I) 

a. Menyusun strategi pengumpulan ziswaf. 

b. Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan data muzakki. 

c. Melaksanakan sosialisasi ziswaf. 

a. Melaksanakan dan mengendalikan pengumpulan ziswaf. 

b. Melaksanakan pelayanan muzakki. 

c. Melaksanakan evaluasi pengelolaan pengumpulan ziswaf. 

d. Menyusun pelaporan dan pertanggung jawaban pengumpulan ziswaf. 

e. Melaksanakan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan 

muzzaki. 

f. Mengkoordinir pelaksanaan pengumpulan ziswaf tingkat Kab. Rejang 

Lebong. 
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3. Bidang Pendistribusian Dan Daya Guna (Wakil Ketua II) 

a. Mengkoordinir penyusunan program kerja tahunan bidang distribusi 

dan daya guna. 

b. Melakukan pembagian tugas, memberikan arahan dan pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan bidang. 

c. Mengkoordinir penyusunan kalender kerja, pelaksanaan dan evaluai 

program. 

d. Menela’ah kelayakan pendistribusian sesuai program. 

e. Memberikan pertimbangan dan analisa dalam pendistribusian kepada 

ketua BAZNAS. 

f. Berkoordinasi dengan bagian keuangan sekretariat perihal 

pendistribusian. 

g. Berkoordinasi dengan pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan 

pendistribusian. 

h. Bekerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti ormas, dinas dan 

lembaga lainnya terkait dengan pendayagunaan.  

i. Memimpin rapat bidang Pendistribusian dan pendayagunaan. 

j. Memberikan laporan hasil pelaksanaan tugas. 

k. Melaksanakan  tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan. 

4. Bidang Keuangan (Wakil Ketua III) 

a. Menyusun program kerja bidang keuangan. 

b. Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyusunan dan pengendalian 

anggaran. 
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c. Melakukan perencnaan, pengelolaan pendapatan dan belanja. 

d. Menyusun kebijakan teknis di bidang keuangan dan pengelolaan aset 

bersinergi dengan bidang umum. 

e. Menyelenggarakan pengelolaan uang kas. 

f. Menyelenggarakan sistem informasi keuangan. 

g. Menyelenggarakan kegiatan verifikasi pendapatan dan belanja. 

h. Menyelenggarakan kegiatan akuntansi penyusunan laporan keuangan 

dan aset. 

i. Menyusun laporan pelaksanaan tugas. 

j. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan. 

k. Memberikan laporan kepada ketua setiap dibutuhkan. 

l. Mengarsipkan dan menyimpan data transaksi oprasional kantor. 

m. Menyiapkan laporan keuangan. 

5. Bidang Administrasi umum dan Kesekretariatan (Wakil Ketua IV) 

a. Menyusun rencana kerja tahunan dari masing-masing bidang. 

b. Melaksanakan pengurusan, pengaturan, pengamanan administrasi 

umum, dokumen dan inventarisasi kelembagaan. 

c. Mempersiapkan keperluan rapat dinas dan melaksanakan tugas 

notulensi kedinasaan. 

d. Melaksanakan pengurusan administrasi kepegawaian. 

e. Melakukan koordinasi guna kelancaran pelaksanaan tugas. 

f. Memberikan usulan dan saran kepada ketua BAZNAS. 

g. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
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h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

i. Melakukan verifikasi data kelengkapan bahan dan dokumentasi calon 

mustahik. 

j. Mengagendakan surat mustahik. 

k. Menginput dan berkoordinasi dengan bagian pendistribusian terkait 

data calon mustahik. 

l. Meneruskan bahan calon mustahik kepada bidang pendistribusian. 

m. Melaksanakan pengarsipan, pendataan, komputerisasi data mustahik. 

F. Tugas Pokok Dan Fungsi Staf Bidang 

1. Staf Pengumpulan Zakat 

A. Berkoordinasi dengan kepala bidang pengumpulan (Waka I). 

B. Bertanggung jawab terhadap administrasi program pengumpulan. 

C. Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pengumpulan. 

D. Melaksanakan program Bidang Pengumpulan. 

E. Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang 

pengumpulan. 

F. sebagai tenaga Jemput Zakat di UPZ yang telah ditentukan. 

2. Staf Bidang Distribusi dan Daya Guna 

a. Berkoordinasi dengan kepala bidang pendistribusian (Waka II). 

b. Bertanggung jawab terhadap administrasi program Penayaluran zakat. 
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c. Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pendistribusian zakat. 

d. Melaksanakan program Bidang Pendistribusian. 

e. Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan dibidang 

pendistribusian. 

f. Sebagai tenaga bendahara distribusi zakat. 

3. Staf Bidang Keuangan (Bendahara Kas) 

a. Berkoordinasi dengan bidang keuangan (Waka III). 

b. Mencatat setiap transaksi dengan melampirkan bukti administrasi. 

c. Menerima, mencatat/ membuka dan membayarkan dana sesuai dengan 

ketentuan pengeluaran operasional dan pendistribusian. 

d. Menyerahkan dana yang sudh disetuji Ketua kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan ketentuan. 

e. Mengarsipkan dan menyimpan data pendistribusian yang sudah 

diserahkan. 

f. Menyiapkan laporan keuangan harian/ mingguan/ bulanan. 

g. Membuat laporan keuangan pertahun. 

h. Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang keuangan. 

4. Staf Bidang Administrasi dan Kesekretariatan 

a. Melaksanakan surat menyurat yang berhubungan dengan kegiatan 

rutin BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

b. Mencari, mengumpulkan, Menyaring, Mengkliping dan Menganalisis 

Informasi seputar BAZNAS. 
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c. Menyiapkan bahan-bahan pemberitaan dan mempersiapkan kegiatan 

yang berhubungan dengan publikasi di media massa/ media social 

(website, facebook, twitter). 

d. Melakukan kegiatan kemitraan dengan pers sebagai upaya untuk 

publikasi kegiatan Baznas Kabupaten Rejang Lebong. 

e. Melaksanakan penyebarluasan informasi melalui media BAZNAS 

Kabuaten Rejang Lebong (Website, Facebook, Twiter). 

f. Melaksanakan Pengelolaan, Pengaturan, dan Pengurusan Kegiatan 

Protokoler serta perjalanan dinas. 

5. Bagian Surveyor 

a. Melakukan surveyor kepada calon mustahik sesuai dengan surat 

perintah survey yang di keluarkan bidang pendistribusian. 

b. Berkoordinasi dengan bagian Administrasi untuk verifikasi data terkait 

calon mustahik. 

c. Mendokumentasikan calon mustahik dan kegiatan pendistribusian. 

d. Melaporkan hasil survey kepada bidan pendistribusian. 

e. Memberikan pertimbangan dan analisa terhadap hasil survey kepada 

bidang pendistribusian. 

f. Melaksanakan tugas-tugas lapangan tetentu tekait dengan persiapan 

pendistribusan. 

6. Bagian Kebersihan dan Penjaga Kantor 

a. Memastikan seluruh ruangan dalam keadaan bersih dan siap pakai. 

b. Menghidupkan dan mematikan lampu dan Wifi ruangan. 
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c. Memastikan seluruh fasilitas kantor siap pakai. 

d. Menyiapkan buku tamu dan mengkonfirmasi kesediaan pengurus 

menerima tamu. 

e. Menyiapkan ruang pada saat rapat dan menerima tamu. 

f. Menyiapkan minuman/ snack pagi pengurus BAZNAS dan tamu. 

g. Membuka dan menutup pintu kantor setiap hari kerja. 

G. Kegiatan Pokok Organisasi/Instansi 

Berdasarkan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat tugas dan kewajiban BAZNAS adalah : 

1. Perencanaan Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan 

Zakat 

Perencanaan meliputi perencanaan pengumpulan, pendistribusian serta 

pendayagunaan harta zakat dan segala sesuatu yang terkait dengan ketiga kegiatan 

dimaksud. Perencanaan semacam ini cenderung pada rencana pekerjaan (Program 

Kerja) berikut anggaran keuangan yang dibutuhkan, dan masih bersifat umum 

atau global. 

2. Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan 

Zakat 

Pelaksanaan yang dimaksud adalah mengorganisir segala sesuatu terkait 

dengan tugas, tanggung jawab dan kewajiban BAZNAS mulai dari pengumpulan, 

Pendistribusian dan pendayagunaan harta zakat. Pengorganisasian ini harus 

tersturktur agar tidak terkesan asal-asalan, tidak siap, mendadak yang pada 

akhirnya tidak terlaksana secara maksimal. Misalnya, rencana untuk 
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mengumpulkan dana zakat. Kegiatan ini harus terstruktur, siapa yang akan 

mengetahui kegiatan ini, jenis zakat apa yang akan d himpun, kemana dana zakat 

tersebut harus dikumpulakan, siapa yang akan dijadikan mitra kerja, dan lain 

sebagainya. 

3. Pengendalian Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan 

Zakat 

Untuk memastikan dana zakat dapat terkumpul, dan di distribusikan serta 

pendayagunaan sesuai degan rencana maka di perlukan pengendalian dana zakat 

yang terprogram, dengan tujuan penangan fakir miskin dan peningkatan kwalitas 

umat (UU zakat No. 23 Tahun 2011, Pasal 27). 

4. Pelaporan dan Pertanggungjawaban Pelaksanaan Pengelolaan Zakat 

Dalam melaksanakan tugasnya BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah dan dana 

social keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan pemerintah daerah 

secara berkala. 

Dalam menjalan tugas dan fungsinya Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Rejang Lebong melaukan beberapa kegiatan yang telah 

terprogram dan terencana, masing-masing program tersebut memiliki 

Standar Operasional masing. Secara umum program-program tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Rejang Lebong Taqwa 

Adala program bantuan yang diberikan dalam rangka meningkatkan syiar Dakwah 

Islam. Program Rejang Lebong Taqwa ini dibagi dalam beberapa cabang, yaitu : 
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a. Santunan Insentif Guru Ngaji. 

b. Santunan Da’i BAZNAS. 

c. Muballigh Desa 

d. Pembinaan masyarakat Muallaf 

e. Santunan para Imam Masjid Desa yang tidak dapat Honorarium dari 

pemerintah daerah. 

2. Rejang Lebong Cerdas 

Rejang Lebong Cerdas adalah program pemberian santunan bagi siswa siswi 

keluarga tidak mampu agar mereka tetap dapat melanjutkan pendidikan. Program 

Rejang Lebong Cerdas ini dibagi dalam beberapa cabang, yaitu : 

a. Bantuan Beasiswa Dhuafa. 

b. Bantuan sarana pendukung belajar 

c. Beasiswa prestasi 

d. Anak asuh Baznas 

3. Rejang Lebong Sehat 

Adalah program bantuan pelayanan kesehatan kepada masyarakat miskin yang 

tidak mampu di wilayah Rejang Lebong. Program Rejang Lebong Sehat ini dibagi 

dalam beberapa cabang, yaitu : 

a. Pemberian bantuan biaya pengobatan. 

b. Bantuan biaya transport pasien dhuafa. 

c. Bantuan pembinaan kesehatan. 

d. Pemberian bantuan paket sehat dhuafa. 
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4. Rejang Lebong Makmur 

Adalah program bantuan yang dilakukann dalam rangka membantu dan membuka 

peluang bagi masyarakat tidak mampu untuk dapat berusaha di bidang ekonomi. 

Program Rejang Lebong Makmur ini dibagi menjadi beberapa cabang, yaitu : 

a. Bantuan pembinaan pengembangan usaha kecil menengah. 

b. Pemberian bantuan modal usaha kelompok produktif. 

c. Pemberian bantuan alat usaha produktif. 

5. Rejang Lebong Peduli 

Adalah program bantuan yang diberikan dalam rangka wujud kepedulian 

BAZNAS atas musibah, wabah, masalah yang terjadi di wilayah Kabupaten 

Rejang Lebong. Program Rejang Lebong Peduli ini dibagi menjadi beberapa 

cabang, yaitu : 

a. Santunan konsumtif bulanan. 

b. Santunan konsumtif sekali bantu. 

c. Santunan Muallaf. 

d. Santunan Al Ghorimin. 

e. Santunan dhuafa’. 

f. Bantuan rehab rumah dhuafa. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Konsep Pelaksanaan Dana Zakat Pada Program Bantuan Rejang 

Lebong Sejahtera  

Dalam membahas konsep pelaksanaan zakat pada program bantuan 

Rejang Lebong dengan pendekatan filosofis konsep zakat didasarkan pada 

prinsip-prinsip keadilan sosial dalam Islam. Program ini bertujuan untuk 

mengurangi kesenjangan sosial dan membantu masyarakat yang 

membutuhkan. Pelaksanaan zakat didasarkan pada prinsip saling tolong-

menolong dan kepedulian terhadap sesama. 

Tujuan utama program bantuan Rejang Lebong adalah untuk 

memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk 

zakat. Bantuan ini meliputi pemenuhan kebutuhan dasar seperti makanan, 

pakaian, pendidikan, akses kesehatan, dan lain-lain. Melalui program ini, 

diharapkan masyarakat yang kurang mampu dapat merasakan manfaat nyata 

dari zakat yang mereka terima. 

Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat Bab III 

pasal 27 juga telah menjelaskan bahwa zakat dapat digunakan untuk usaha 

produktif. Dengan adanya penyaluran dana zakat untuk usaha produktif ini, 

diharapkan para penerimanya dapat menghasilkan sesuatu secara terus 

menerus melalui dana yang diterimanya. Dana tersebut tidak dihabiskan 
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melainkan akan dikembangkan dan digunakan untuk usaha mereka sehingga 

penerima zakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong telah 

berhasil melaksanakan pengelolaan dana zakat dengan baik. Mulai dari tahap 

penghimpunan hingga penyaluran, BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong bertujuan 

untuk memberikan manfaat yang maksimal kepada masyarakat yang membutuhkan.  

Pada tahun 2020, BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong menargetkan 

pengumpulan dana Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) sebesar Rp. 2.500.000.000. 

Alhamdulillah, pengumpulan dana zakat tersebut berhasil mencapai sekitar Rp. 

2.052.000.000. Dari jumlah dana zakat yang terkumpul, sebesar Rp. 506.375.000 

telah disalurkan untuk Program Bantuan Rejang Lebong Sejahtera. Program ini 

bertujuan untuk membantu masyarakat agar dapat meningkatkan kesejahteraan hidup 

mereka.  

Program Bantuan Rejang Lebong Sejahtera terdiri dari tiga program utama, 

yaitu bantuan alat usaha produktif, bantuan modal usaha produktif, dan bantuan hibah 

produktif. Melalui bantuan alat usaha produktif, BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong memberikan dukungan kepada masyarakat untuk mengembangkan usaha 

mereka dan meningkatkan pendapatan, Selain itu, melalui bantuan modal usaha 

produktif, BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong memberikan kesempatan kepada 

masyarakat yang memiliki potensi usaha untuk mendapatkan modal awal yang akan 

digunakan dalam usaha mereka. Hal ini bertujuan untuk mendorong perekonomian 

lokal dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar, melalui bantuan hibah 

produktif, BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong memberikan dukungan kepada 
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inisiatif dan usaha produktif yang memiliki dampak sosial yang signifikan bagi 

masyarakat. Dengan demikian, BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong berkomitmen 

untuk terus mengoptimalkan pengelolaan dana zakat demi meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Kabupaten Rejang Lebong secara berkelanjutan..
60

 

Sumber dana untuk program bantuan Rejang Lebong diperoleh dari 

masyarakat yang melakukan pembayaran zakat. Masyarakat yang wajib 

membayar zakat diharapkan untuk ikut serta dalam program ini dengan 

memberikan donasi mereka. Pemerintah daerah atau lembaga yang 

bertanggung jawab atas program ini bertugas mengelola dana yang terkumpul 

dengan teliti dan transparan. Penting untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya membayar zakat sebagai salah satu ibadah dan 

kewajiban sosial, Sebagai lembaga pengelola zakat BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong, bagaimana cara memperoleh atau mengumpulkan dana zakat, 

infak dan sedekah juga harus menjadi fokus perhatian. Penghimpunan dana 

zakat selain dari UPZ yang ada di setiap desa/kelurahan, BAZNAS juga 

melayani pembayaran zakat yang berasal dari muzakki yang datang langsung 

ke kantor sekretariat BAZNAS Kabupaten Rejang lebong di Jl.Sukowati 

NO.50 Komplek masjid agung baitul makmur Curup.  

Adapun proses pengumpulan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong waktunya berlangsung sepanjang tahun, begitu pula dengan setiap 

UPZ yang ada di wilayah Kabupaten Rejang Lebong. Hal ini sebagaimana 

yang dikatakan oleh Bpk.Sukemi,S.Ag wakil ketua III sebagai berikut: 

                                                     
60 Dokumentasi,Laporan Keuangan BAZNAS kabupaten Rejang lebong tahun 2020. 
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“Baznas kab.rejang lebong merupakan lembaga yang menerima zakat 

serta menyalurkan zakat kepada masyarakat rejang lebong dalam 

pengumpulan dana zakat kita di bantu juga oleh UPZ Unit 

Pengumpulan Zakat yang di bentuk oleh BAZNAS Rejang Lebong 

sebagai perpanjangan tanggan yang berada di tingkat desa/kelurahan 

dalam hal ini membantu pengumpulan dana zakat ”
61

 

 Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaks

anaan dan pegawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat. Untuk penyempurnaan  sistem pengelolaan zakat serta 

meningkatkan pelayanan kepada            masyarakat dalam pelaksanaan zakat, maka 

BAZNAS Kabupaten Rejang lebong menyampaikan beberapa poin penting 

yang di sampaikan wakil ketua I Bagian pengumpulan dana zakat, sebagai 

berikut: 

“Dalam pengumpalan dana zakat kita memegang beberapa prinsip yang 

pertama Membentuk u nit Pengumpul z a k a t  di m a j l i s  Taklim, 

Masjid, 

Desa, Instansi, Perguruan Tinggi Negri/Swasta dan sekolah sekolah,Peng

elolaan zakat dilakukan secara profesional, terbuka dan bertanggung 

jawab, Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menunaikan   ibadah 

zakat, Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat, Melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan zakat Hasil pengumpulan zakat 

selanjutnya dibagikan kepada para mustahik berdasarkan skala prioritas 

kebutuhan mustahik‟‟
62

 

 

Menyalurkan dana zakat merupakan salah satu tugas dari BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat. 

Oleh karena itu BAZNAS Kabupaten Rejang lebong dalam melakukan 

penyaluran dana zakat kepada penerima bantuan rejang lebong sejahtera 

disalurkan kepada mustahik berdasarkan skala prioritas kebutuhan mustahik. 

                                                     
61 Sukemi,S.Ag  (Wakil Ketua III Bagian keuangan), Wawancara, 20 Februari 2023, 

Pukul 10.10 WIB. 
62 Drs.H. M. Rasyid Djamak (Wakil Ketua I Bagian pengumpulan zakat), Wawancara, 16 

Februari 2023, Pukul 10.40  WIB. 
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Hal ini sesuai ukuran tingkat kepuasan yang diperoleh, ukuran dalam 

efektivitas ini sukar diukur dan bervariasi artinya dapat kuantitatif, penyaluran 

zakat sudah berdasarkan kebermanfaatan bagi penerima zakat. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan peneliti terkait sistem penyaluran dana zakat, 

berikut merupakan penjelasan dari Sukemi S,Ag. yang merupakan wakil ketua 

III. 

“Jadi kami sebagai pengurus BAZNAS Rejang Lebong ini melakukan 

penyaluran dana zakat khusunya program rejang lebong sejahtera dalam 

bentuk uang yang bersifat konsumtif di tahun 2020 kita mulai 

mengevaluasi bahwa pemberian dalam bentuk uang membuat masyarakat 

konsumtif dan habis pakai oleh karena itu di tahun ini kita berikan dalam 

bentuk bantuan lebih bayak kepada modal usaha serta alat usaha 

produktif seperti gerobak,tank semprot,gerobak bakso motor dan hewan 

ternak sehingga harapan baznas mustahik dapat menjadi muzzaki”
63

 

Dalam pemberian bantuan modal usaha ini BAZNAS Kabupaten rejang 

lebong         berupaya agar pemberian bantuan tepat sasaran, Mekanisme 

Pelaksanaan kepada masyarakat yang berhak menerima bantuan dari program 

ini ditentukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, seperti tingkat 

kemiskinan, kondisi kesehatan, keterampilan, dan lain-lain. Proses identifikasi 

dan verifikasi penerima bantuan dilakukan secara objektif dan transparan, 

Setelah penerima bantuan ditentukan, bantuan yang diberikan dapat berupa 

barang atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan mereka. dalam artian mustahik 

yang menerima harus memenuhi syarat sebagai peerima bantuan, Agar 

penyaluran dana  zakat produktif ini berjalan efektif, hal ini sejalan dengan 

penjelasan dari Bpk Muhajir, A.Ma staf wakil ketua I : 

                                                     
63  Sukemi,S.Ag  (Wakil Ketua III Bagian keuangan), Wawancara, 20 Februari 2023, 

Pukul 10.10 WIB. 
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“Tujuan dari pemberian bantuan modal usaha ini agar mustahik 

terhindar dari pinjaman rentenir ataupun bank, mekanisme pemberian 

ada yang di datangi langsung ada yang mengajukan diri dari kelurahan 

setempat dan ada yang bertemu di jalan yang memang layak di bantu, 

oleh karena syaratnya pengantar SKTM surat keterangan tidak mampu 

dari kelurahan setempat , memiliki KTP, Kartu keluarga,termasuk dalam 

8 asnaf untuk bantuan hewan ternak memiliki pengalaman dibidangnya  

dan mau di bina oleh baznas dan pemberian biasanya di distribusikan di 

awal tahun dan akhir”
64

 

Selanjutnya peneliti juga meneliti penerima bantuan dana baznas program 

bantuan ekonomi produktif oleh menanyakan persoalan mekanisme penerima 

bantuan Bpk.Suyanto (Hewan ternak berupa kambing) dan Bpk.Ahmad Amin 

(bantuan gerobak sampah) :  

“bantuan yang dari baznas rejang lebong yaitu kambing 1 jantan 7 

betina, dimana itu 3 tahun lalu dimana waktu itu saya sebagai ketua kelompok 

dan 3 rekan saya saya di berikan bantuan yaang di rekomendasikan dari 

kelurahan juga dengan melengkapi berkas seperti ktp,kk,sktm dan mau di bina 

di baznas‟‟
65

 

“saya diberikan gerobak mulung oleh baznas itu di tahun 2021 dengan 

menyerahkan berkas ke baznas dimana baznas melihat gerobak saya tidak 

layak pakai dan akhirnya saya di bantu baznas untuk melengkapi berkas dan 

di serahkan ke kantor,rumah saya di Air Putih dan kebetulan dekat jadi saya 

tidak perlu lama-lama untuk melengkapi berkas yang di minta baznas” 
66

 

Penyaluran bantuan dilakukan secara transparansi dengan membentuk tim 

penyeleksi agar penyaluran tidak asal, yang mana akan dipimpin oleh wakil 

ketua II Sebagai bagian dari pendistribusian dan daya guna. Dalam hal ini 

calon penerima dihadirkan langsung dengan menunjukkan KTP masing-

masing sehingga bantuan yang diterima tepat sasaran menurut daftar tanpa 

diwaliki oleh orang lain. Hal ini sejalan dengan penjelasan Bpk.Sukemi S,Ag 

salah satu wakil ketua III BAZNAS Kabupaten Rejang lebong Untuk 

                                                     
64 Muhajir, A.Ma (Staf wakil ketua I),Wawancara, 16 Februari 2023, Pukul 11.48 WIB. 
65 Suyanto (Penerima bantuanmodal usaha hewan ternak), Wawancara, 22 Februari 2023, 

Pukul 11.51 WIB. 
66 Ahmad Amin (Penerima bantuan alat usaha produktif), Wawancara, 15 Februari 2023, 

pukul 12.03 WIB. 
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penyaluran dana zakat dalam bentuk modal usaha itu memang tidak langsung 

kami berikan melainkan ada pertimbangan serta survei terhadap penerima agar  

yang menerima adalah para orang yang tergolong 8 asnaf 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa  pengurus 

BAZNAS kabupaten rejang lebong dalam melakukan pendistibusian terbilang 

cukup baik dan efektif, dalam artian dari seluruh desa/kelurahan yang ada 

ditiap kecamatan se- kabupaten Rejang lebong tidak lagi dikhawatirkan akan 

tidak tersalurkannya dana zakat pada para mustahik. Tetapi pengurus 

BAZNAS Rejang Lebong sendiri juga perlu melihat atau memperhatikan 

sasaran dari penyaluran dana tersebut sehingga bantuan tersebut benar-benar 

sampai kepada yang berhak menerima, agar tujuan dari zakat produktif itu 

sendiri dapat terlaksana sebagaimana mestinya. 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong melakukan penyaluran sesuai 

dengan tahapan yang berlaku, oleh karena itu setelah melakukan penyaluran 

perlu dilakukannya evaluasi atau pengawasan kepada para mustahik yang 

telah menerima bantuan alat usaha tersebut, sehingga dapat diketahui bahwa 

bantuan tersebut benar-benar digunakan sebagaimana fungsinya dan untuk 

melihat perkembangan dari alat usaha- usaha para mustahik agar tujuan dari 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong untuk menjadikan mustahik sebagai 

muzzaki melalui zakat produktif  ini dapat tercapai maksimal. Hal ini sejalan 

dengan penjelasan dari Bapak Drs. Khoirul Anwar wakil ketua II: 

 “Setelah Bantuan di berikan kepada mustahik, dalam waktu berjalan 

pengurus kami akan melakukan pangawasan, monitoring, sosialisasi untuk 

melihat sejauh mana perkembangan  bantuan tersebut baik berupa bentuk alat 

usaha produktif serta bantuan modal usaha berupa hewan ternak dan kami 
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juga meng evaluasi serta memberikan sangsi berupa teguran dan tidak diberi 

lagi bantuan apabila menyianyiakan bantuan yang di berikan‟‟
67

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa  zakat 

bantuan modal usaha dan bantuan alat usaha produktif ini dapat diberdayakan 

bagi usaha produktif dalam rangka penanganan ekonomi masyarakat miskin 

dan peningkatan kualitas umat serta menghilanakan prilaku masyarakat yang di 

berikan bantuan bersifat konsumtif beralih kepada produktif, selain itu zakat 

produktif juga berdampak positif bagi pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi serta kesejahteraan rakyat bila dijalankan secara                   optimal.  

Dalam kesimpulannya, konsep pelaksanaan zakat dalam program bantuan 

Rejang Lebong didasarkan pada prinsip keadilan sosial dalam Islam. Program 

ini bertujuan untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang 

membutuhkan dengan memanfaatkan dana zakat yang terkumpul dari 

masyarakat yang wajib membayar zakat. Proses identifikasi penerima bantuan, 

pengawasan, dan evaluasi yang baik sangat penting untuk menjamin 

keberhasilan program ini. Selain itu, perlu juga dilakukan upaya meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam zakat sebagai bentuk ibadah dan 

tanggung jawab sosial. 

 

 

 

 

 

                                                     
67  Drs. Khoirul Anwar  (Wakil Ketua II Bagian pendistribusian dan daya guna), 

Wawancara, 16 Februari 2023, Pukul 11.31 WIB. 
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B. Efektivitas Penyaluran Dana Zakat  Pada Program Bantuan Rejang 

Lebong Sejahtera. 

Pendayagunaan dana zakat yang kini telah berkembang menjadi pola 

produktif tentunya bertujuan untuk memberdayakan dan mengembangkan 

ekonomi serta kualitas mustahik yang merupakan misi dari lembaga pengelola 

zakat di berbagai daerah di Indonesia. Berbagai pola program pendayagunaan 

dana zakat secara produktifpun telah dijalankan oleh lembaga pengelola zakat 

guna mewujudkan misi tersebut.  

Adapun pendayagunaan dana zakat melalui pola produktif yang 

dijalankan oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong yakni melalui program 

rejang lebong sejahtera, yang tentunya diharapkan memberikan dampak yang 

besar bagi pemberdayaan dan pengembangan ekonomi mustahiknya. Efektif 

atau tidaknya program bantuan modal usaha dan bantual alat usaha serta 

hewan ternak tersebut dapat dilihat melalui ukuran efektivitasnya. Pengukuran 

efektivitas program  secara umum dan yang paling menonjol dapat dilihat 

dari: 

1. Tepat  Sasaran 

Efektivitas penyaluran Dana Zakat dapat diukur dengan melihat 

sejauh mana program Bantuan Rejang Lebong Sejahtera dapat mencapai 

sasaran yang ditetapkan. Misalnya, apakah bantuan tersebut diberikan 

kepada keluarga yang benar-benar membutuhkan di Kabupaten Rejang 

Lebong ataukah masih ada keluarga yang tidak memenuhi syarat namun 
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tetap mendapatkan bantuan. Dalam hal ini sasaran utama dari program 

dana bergulir yang dijalankan oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong  

adalah masyarakat yang ingin meningkatkan taraf ekonomi ataupun 

masyarakat yang memang keterbatasan dana tetapi usaha serta ilmu yang 

di geluti di bidangnya. Ini tidak lepas dari tujuan pendayagunaan dana 

zakat dengan pola produktif yakni dalam rangka penanganan fakir miskin 

dan peningkatan kualitas umat Program BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong ini bisa dikatakan sudah tepat sasaran. Karena berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti alat usaha serta modal usaha berupa barang dan 

hewan ternak yang diberikan kepada masyarakat yang betul-betul ingin 

merintis usaha dan masyarakat yang membutuhkan tambahan modal 

usahanya yang sudah ada.  

Penyaluran Dana Zakat yang tergolong efektif karena Program 

Rejang Lebong Sejahtera telah berhasil menyalurkan dana zakat dengan 

tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Rejang Lebong, Dana 

zakat dikumpulkan melalui berbagai sumber, termasuk masyarakat, 

perusahaan, dan institusi keagamaan di Rejang Lebong, Proses penyaluran 

dana zakat dilakukan melalui tahapan yang transparan dan akuntabel, 

termasuk seleksi penerima manfaat dan jenis bantuan yang diberikan, 

Dana zakat digunakan untuk memberikan bantuan dalam bentuk 

pendidikan, kesehatan, pengembangan usaha mikro, bantuan modal, dan 

bantuan sosial kepada masyarakat yang memenuhi kriteria. Hal ini 

sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Drs.H. M. Rasyid Djamak wakil 
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ketua I : 

“Bantuan yang di berikan oleh baznas dulu pada awalnya 

berupa uang karena prilaku masyarkat yang menerima di habiskan 

terus konsumtif maka kita berikan berupa bantuan berupa alat usaha 

dan alat pertanian serta modal bentuk hewan ternak untuk di 

kembangkan, mereka memang tergolong fakir miskin atau 8 Asnaf 

yang menerimanya serta memang orang yng inggin memperbaiki 

ekonomi keluarga dan orang yang kami berikan merupakan 

rekomendasi dari kelurahan, menemui di jalan dan survei ke rumah 

serta orang yng giat bekerja tetapi keterbatasan modal” 

 

2. Tepat Jumlah 

Efektivitas penyaluran Dana Zakat juga dapat diukur dengan 

memastikan bahwa bantuan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat penerima. Misalnya, apakah jumlah bantuan yang diberikan 

sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar penerima, seperti 

kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya. 

Periode di bawah tahun 2020 keberhasilan sasaran tersebut bisa 

dibilang tercapai yang disebabkan oleh jumlah alokasi dana ke pada 

bantuan yang di salurkan ke program rejang lebong sejahtera berikut: 

Tabel 4.1 Dana yang di salurkan program Rejang Lebong sejahtera 

Tahun  Dana Yang Di Salurkan Program 

Bantuan Rejang Lebong Sejahtera 

2019 Rp.1.500.000 

2020 Rp.506.375,000 

2021 Rp.422.000,000 

Setelah ditentukan mustahik dari program dana bergulir tersebut, 
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pencairan dana kemudian dilakukan dengan mengambil ke baznas dan 

mengantarkannya langsung ke rumah kediaman mustahik oleh pihak 

BAZNAS Kab.Rejang lebong sesuai dengan proporsi yang telah 

ditentukan sebelumnya dari hasil proses wawancara. Dalam penyerahan 

bantuan tersebut, wawancara peneliti dengan Bpk A.Muhajir,S.Pd.I STAF 

Wakil ketua I dan dafa (Penerima bantuan gerobak) 

“Bantuan yang di berikan dari baznas itu di lakuakan di lokasi kantor 

baznas seperti tank semprot,gerobak bakso,gerobak mulung dan kalo 

hewan ternak di antarkan ke lokasi kandang untuk pendistribusian 

biasanya di lalukan di akhir tahun dan awal tahun karena 

menyelaraskan dengan jumlah zakat yang di peloleh” 
68

 

“Waktu itu saya dan orang ibu ke kantor baznas untuk mengambil 

gerobak karena ibu saya menerima bantuan dari baznas berupa alat 

usaha gerobak dan pengambilan termasuk tidak di pungut biaya“ 
69

 

 Dapat dilihat bahwa jumlah yang di salurakan tergolong mudah 

dan tidak terlalu rumit,untuk jumlah penerima bantuan hewan ternak 45 

Orang gerobak  mulung 25 uniat gerobak dan 20 unit gerobak bakso yang 

tersebar di 15 kecamatan rejang lebong seperti apa yang di targetkan di 

awal. 

Tepatnya penggunaan sasaran dari program bantuan merupakan 

ukuran bahwa efektif atau tidaknya pemberian bantuan yang 

dilaksanakan oleh BAZNAS, dilihat dari bantun yang disesuaikan dengan 

kebutuhan penerima seperti bantuan hewan ternak dan gerobak yang 

dapat menambah tingkat pendapatan ekonomi para mustahiknya. Seperti 

                                                     
68 Muhajir, A.Ma (Staf wakil ketua I),Wawancara, 16 Februari 2023, Pukul 11.48 WIB. 
69 Dafa (penerima bantuan gerobak mulung),Wawancara, 15 Februari 2023, Pukul 12.50 

WIB. 
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yang di sampaikan oleh penerima bantuan Bpk.  Ujang Tamrin 

(Penerima bantuan gerobak mulung) dan Bpk.Suyanto (Bantuan Hewan 

ternak kambing): 

“Dulu saya mulung mengunakan karung semenjak di berikan 

gerobak dari baznas saya lebih mudah dan lebih banyak muatan 

barang bekas,dan juga kaki mudah sakit jadi gerobak ini sangat 

membantu untuk saya keliling”
70

 

 

Berkenaan dengan kepuasan terhadap program, dari pihak mustahik 

periode 2020 sendiri merasa sangat terbantu dengan adanya program 

dana bergulir dari BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. Hal ini 

sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu mustahik dana bergulir, 

Seperti bapak Ahmad Amin: 

“Alhamdulillah berkat bantuan gerobak yang di berikan baznas 

sanggat bermanfaat bagi saya untuk mencari uang dan program ini 

sanggat membantu masyarakat seperti saya unntuk meningkatkan 

ekonomi hidup apa lagi semenjak dapat bantuan gerobak ini saya 

menjadi lebih banyak muatan dan pemasukan”
71

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan 

bahwa dana zakat produktif yang disalurkan oleh BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong cukup berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

mustahik, hal ini dibuktikan dengan  perkembangan usaha para mustahik 

serta kebermanfaatan jelas terlihat perubahan.  

3. Tepat Waktu 

                                                     
70 Ujang Thamrin (Penerima bantuan gerobak mulung Baznas), Wawancara, 15 Februari 

2023, Pukul 12.24 WIB. 
71 Ahamd Amin (penerima bantuan gerobak mulung),Wawancara, 15 Februari 2023, 

Pukul 12.01 WIB 
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Efektivitas penyaluran Dana Zakat juga dapat diukur dengan 

memperhatikan kecepatan penyaluran bantuan ini. Misalnya, bantuan 

yang diberikan harus disalurkan tepat waktu, sehingga dapat membantu 

masyarakat penerima dalam mengatasi masalah atau kondisi yang 

mendesak. Program pemberian program bantuan Rejang Lebong 

Sejahtera dilaksanakan setiap tahun dam merupkan program prioritas 

yang dijalankan BAZNAS. 

“Kami memberikan program bantuan ini sesuai dengan 

sasaran, melalui observasi dilapangan, penyaluran dana zakat ini 

kami bentuk dalam program Rejang Lebong Sejahtera yang di 

jalankan setiap tahun”
72

 

Penyaluran dana zakat pada program Rejang Lebong Sejahtera telah 

memberikan dampak positif bagi masyarakat penerima manfaat. 

Penyaluran dana bantuan modal dan pengembangan usaha mikro dari 

dana zakat telah mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

meningkatkan pendapatan mereka, dan mengurangi tingkat kemiskinan. 

Bantuan sosial dari dana zakat juga telah memberikan perlindungan 

sosial bagi masyarakat yang membutuhkan. 

4. Tepat Penggunaan 

Efektivitas penyaluran Dana Zakat juga dapat diukur dengan 

memastikan bahwa bantuan yang diberikan benar-benar digunakan untuk 

tujuan yang tepat. Misalnya, apakah bantuan tersebut digunakan untuk 

meningkatkan usaha produktif yang dapat memberikan keberlanjutan 
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 Muhajir, A.Ma (Staf wakil ketua I),Wawancara, 16 Februari 2023, Pukul 11.48 WIB. 
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ekonomi bagi penerima, ataukah digunakan untuk keperluan yang tidak 

relevan dan tidak memberikan dampak yang signifikan. 

Bantuan yang diberikan benar telah dimanfaatkan dan terus 

berkembang sesuai harapan dari pemerintah itu sendiri, hal ini terbukti 

berdasarkan hasil wawancara bersama bapak suyanto penerima bantuan 

hewan ternak : 

“Awalnaya baznas memberikan 1 kambing jantan dan 7 betina 

saya dan kawan kelompok leni, haikal, poniem kami membuat 

kandang sendiri untuk hewan ternak ini dan 18 bulan kemudian 

kambing tersebut beranak 8 ekor tetapi waktu itu saya pergi untuk 

kerja di luarkota nukang bangunan akhirnya ada beberapa yang 

mati di tambah hujan dan penyakit  hewan juga dan sekarang 

sudah besar besar jumlahnya tgl 12 ekor lagi“
73

 

 

Berdasarkan teori Tepat Sasaran, Tepat Jumlah, Tepat Waktu, dan Tepat 

Penggunaan, dapat disimpulkan bahwa efektivitas penyaluran Dana Zakat pada 

program Bantuan Rejang Lebong Sejahtera diukur terlaksana dengan baik, 

melihat program ini mencapai sasaran yang ditetapkan, memberikan bantuan 

sesuai dengan kebutuhan penerima, menyalurkan bantuan tepat waktu, dan 

memastikan bantuan digunakan dengan tepat dan relevan. 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dapat meningkatkan efektivitas 

penyaluran Dana Zakat dengan melakukan pemantauan langsung terhadap 

implementasi program ini, memastikan bahwa bantuan hanya diberikan kepada 

keluarga yang benar-benar membutuhkan, menyesuaikan jumlah bantuan dengan 

kebutuhan penerima, menyalurkan bantuan dengan cepat saat terjadi kondisi 

                                                     
73 Suyanto (Penerima bantuan modal usaha hewan ternak), Wawancara, 22 Februari 2023, 

Pukul 11.51 WIB. 
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yang mendesak, dan memantau penggunaan bantuan agar sesuai dengan tujuan 

program. Dengan melakukan hal-hal tersebut, diharapkan program Bantuan 

Rejang Lebong Sejahtera dapat memberikan dampak yang positif bagi 

masyarakat penerima dan dapat meningkatkan kesejahteraan mereka secara 

berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari penelitian diatas dan pembahasan yang telah 

dikemukakan dapat diambil kesimpulan tentang Evektivitas penyaluran dana 

Zakat Oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang 

lebong terhadap pelaksanaan program bantuan Rejang Lebong sejahtera. 

Pembahasan meliputi Pelaksanaan program bantuan ekonomi produktif dan 

Evektifitas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang 

Lebong terhadap program bantuan Rejang Lebong sejahtera. 

1. Pelaksanaan program bantuan Rejang Lebong sejahtera di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong dalam 

pelaksanaan dan pendistribusian bantuan ekonomi produktif berupa alat 

usaha dan modal usaha yang di berikan baznas kepada masyarakat  

Kabupaten rejang lebong sebenarnya sudah cukup baik dan optimal 

dengan cara memberikan bantuan kepada orang yang berhak menerima 

dan termasuk dalam kategori 8 asnaf dan juga  bantuan tersebut ada yang 

di datangi langsung ada juga rekomendasi dari pemerintahan setempat 

dan juga ada yang lansung datang mendaftar di tambah lagi sosialisasi 

kepada masyarakat. 
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2.  Evektivitas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang 

Lebong terhadap program bantuan Rejang Lebong sejahtera dapat 

disimpulkan bahwa cukup berjalan efektif dilihat dari sasaran yang di 

berikan jumlah yang diangarkan di awal serta waktu pendistribusian 

cukup mudah dan tidak menyulitkan penerima manfaat serta 

kebermanfaatan program yang di rasakan penerima bantuan tersebut. 

B. Saran  

Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari penelitin ini, maka 

ada beberapa saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang lebong 

sebaiknya lebih sering lagi untuk melakukan mentoring kepada penerima 

bantuan ekonomi produktif karena banyak pengaduan dari masyarakat 

ataupun penerima bahwa bantuan yang di berikan sebatas pemberian saja 

dan ada beberapa yang sudah di ganti hujud nya seperti di hilangkan logo 

pemberian dari baznas,modifikasi, serta rusak atau tidak layak pakai 

bahkan di jual kepada orang lain. 

2. Sosialisas, edukasi serta penampingan ke masyarakat Rejang lebong 

khususnya kepada mustahik baik berupa pemahaman serta kepedulian 

baznas terhadap apa yang di berikan seperti hewan ternak dengan harpan 

bantuan ini maka mustahik di kabupaten rejang lebong bisa berubah 

menjadi muzakki agar masyarakat rejang lebong leboh sejahtera dan 

mengurangi tinggkat kemiskinan. 

95 



98 
 

  

 

3. BAZNAS Kabupaten Rejang lebong sebaiknya  melakukan verifikasi 

berkas ataupun mendatangi langsung yang mendetail terhadap penerima 

bantuan karena  banyak warga yang lebih pantas menerima tetapi tidak 

kebagian bantuan tersebut. 

4. Memberikan sanksi tegas kepada penerima bantuan apabila menjual 

kembali barang yang di berikan kepada orang lain dan mengevaluasi 

kepada penerima apakah bantuan yang di berikan sudah cukup membantu 

ataupun setelah di berikan bantuan malah bermalasan kerja. 
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